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Keberadaan hutan mangrove di kawasan mangrove di pantai timur
Surabaya tepatnya kelurahan Wonorejo yang juga merupakan salah satu wilayah
yang mendapat perhatian khusus sehubungan dengan berkurangnya luasan
ruang terbuka hijau di Surabaya. Demikian halnya dengan di kabupaten
Sumenep, pulau Madura sangat berperan penting untuk menahan daerah yang
berada di belakang mangrove, mengingat pulau Madura dikeliingi oleh lautan. Di kedua
lokasi tersebut tampak adanya gastropoda, yang kerap di manfaatkan oleh
masyarakat untuk dikonsumsi dan sebagainya. Tujuan dilakukannya penelitian
ini yaitu untuk mengetahui struktur komunitas gastropoda yang hidup di kedua
lokasi tersebut, mengetahui kondisi sedimen dan Kualitas perairan di lokasi
tersebut, serta membandingkan kepadatan gastropoda antar kedua lokasi
tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 hingga April 2015.
Pengambilan sampel dilakukan di ekowisata mangrove Wonorejo kota Surabaya
Jawa Timur dan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget kabupaten
Sumenep, Madura. Analisa sampel sedimen dilakukan di laboratorium UPT
Pengembangan Agrobisnis Tanaman, pangan, dan Holtikultura, Bedali,
kabupaten Lawang, Malang.

Materi penelitian meliputi komunitas gastropoda, sedimen, dan kualitas
air. Metode penelitian yaitu metode deskriptif, dengan teknik pengambilan data
meliputi data primer (observasi dan wawancara) dan sekunder (dokumentasi).
Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dengan menggunakan metode
transek garis (transect line method). Pengukuran kualitas air dilakukan secara in
situ (kecuali untuk parameter pasang surut, diperoleh dari data pasang surut
BMKG maritim perak Surabaya), sampel sedimen dianalisa di laboratorium UPT
Pengembangan Agrobisnis Tanaman, pangan, dan Holtikultura, Bedali,
kabupaten Lawang, Malang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di ekowisata mangrove
Wonorejo Surabaya, didapatkan 5 spesies. Hasil analisa indeks dominansi
gastropoda dari ketiga stasiun diperoleh nilai masing-masing stasiunnya yaitu
0,9998, 0,9998, dan 1. Indeks keanekaragaman gastropoda di stasiun |, Il dan Il
dengan nilai masing-masing nilai di stasiun I, Il dan lll yaitu 1,6568 1,94179 dan
0,88417. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan
mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep, didapatkan 7 spesies.
Indeks dominansi gastropoda pada semua stasiun memiliki nilai masing-masing
di stasiunnya yaitu 0,9984, 0,9998 dan 0,9999. Indeks keanekaragaman
gastropoda pada stasiun I, Il dan Il dengan masing-masing nilainya yaitu
1,89053, 1,91941 dan 0,28775.

Kondisi sedimen di ekowisata mangrove Wonorejo, kota Surabaya yaitu
pada stasiun | bertekstur liat, kisaran pH tanah 6,42-6,89, bahan organik tanah
1,96-2,27 %. Stasiun Il dominan bertekstur liat, pH tanah berkisar 7,07-7,27,
kisaran bahan organik 2,31-2,89 %. Pada stasiun lll, tanah dominan bertekstur
liat berdebu dengan kisaran pH tanah 7,01-7,34 dan bahan organik berkisar
antara 2,83-4,08 %. Sedangkan untuk kualitas air di ekowisata mangrove
Wonorejo, kota Surabaya pada stasiun | yaitu suhu berkisar 31,6-32 °C, salinitas
18-23 ppt, DO 6,7-8,6 mg/l, pH 7,56-7,58, dan kecepatan arus 0,18-0,23 mg/l.
Untuk stasiun Il, suhu berkisar 29,5-29,7 °C, salinitas 23-25 ppt, DO 7,1-7,9 mgl/l,



pH 7,37-7,43, dan kecepatan arus 0,26-0,4 m/s. Sedangkan pada stasiun Il
suhu berkisar 29,5-29,7 °C, salinitas 22-25 ppt, DO 6,5-7,7 mg/l, pH 7,31-7,39,
dan kecepatan arus 0,077-0,21 m/s. Untuk Kondisi sedimen di kawasan
mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep yaitu pada stasiun |
dominan bertekstur liat berdebu dengan kisaran pH tanah 6,03-6,58, bahan
organik tanah 4,55-7,17 %. Stasiun Il dominan bertekstur liat berdebu, pH tanah
berkisar 6,48-6,77, kisaran bahan organik 1,55-4,62 %. Pada stasiun lll, tanah
bertekstur liat berdebu dengan kisaran pH tanah 6,76-6,95 dan bahan organik
berkisar antara 1,86-3,20. Sedangkan untuk kualitas air di kawasan mangrove
kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep pada stasiun | yaitu suhu berkisar
34,7-35 °C, salinitas 16,9-17,2 ppt, DO 4,9-58 mg/l, pH 7,33-7,66, dan
kecepatan arus 0,02-0,023 m/s. Untuk stasiun ll, suhu berkisar 34,8-35,4 CS
salinitas 30,3-30,4 ppt, DO 7,2-7,8 mg/l, pH 7,89-7,97, dan kecepatan arus
0,024-0,034 m/s. Sedangkan pada stasiun I, suhu berkisar 32,9-33,9 °C,
salinitas 38-39 ppt, DO 6,1-7,0 mg/l, pH 7,70-7,73, dan kecepatan arus 0,07-0,10
m/s. Berdasarkan analisa uji beda Mann-Whitney menggunakan bantuan SPSS
16, jumlah gastropoda diperoleh hasil yaitu terdapat perbedaan antara kedua
lokasi penelitian tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu untuk penelitian di kawasan ekowisata
mangrove Wonorejo, kota Surabaya, indeks dominansi tergolong tinggi di semua
stasiun dan indeks keanekaragaman di stasiun | dan Il tergolong sedang dan di
stsaiun Il tergolong rendah. Begitu pula dengan lokasi penelitian di kawasan
mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep, indeks dominansi di
semua stasiunnya tergolong tinggi dan indeks keanekaragaman di stasiun | dan
Il tergolong sedang dan stasiun Il tergolong rendah. Sedangkan kualitas air di
kawasan ekowisata mangrove Wonorejo, kota Surabaya tergolong masih baik.
Begitu halnya di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep,
hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh yaitu tergolong masih baik meskipun
untuk suhu semua stasiun di lokasi ini tergolong tinggi dan salinitas di stasiun i
tergolong tinggi. Berdasarkan analisa uji beda Mann-Whitney menggunakan
bantuan SPSS 16, jumlah gastropoda diperoleh hasil yaitu terdapat perbedaan
antara kedua lokasi penelitian tersebut. Saran dari penelitian ini yaitu diharapkan
adanya perawatan dan konservasi yang lebih intens lagi pada stasiun lll di kedua
lokasi penelitian, karena dilihat dari indeks keanekaragaman gastropodanya
yang tergolong rendah.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan pertemuan antara wilayah laut dan wilayah
darat. Di daerah ini terdapat interaksi antara ekosistem darat dan ekosistem laut
yang sangat dinamis dan saling mempengaruhi. Wilayah ini sangat intensif
dimanfaatkan untuk kegiatan manusia seperti permukiman, industri, pelabuhan,
pertambakan, pertanian dan pariwisata. Salah satu sumberdaya pesisir yaitu
mangrove. Mangrove yaitu sekumpulan tumbuh-tumbuhan dicotyledoneae dan
atau monocotyledoneae yang terdiri atas jenis tumbuhan yang mempunyai
hubungan taksonomi sampai dengan taksa kelas, namun memiliki persamaan
adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang
surut (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 2004).
Habitat mangrove memiliki beberapa karakteristik khusus, diantaranya salinitas,
pasang surut, angin dan substrat yang berlumpur. Pasang surut merupakan
faktor yang sangat berpengaruh, karena nantinya pasang surut dapat
mempengaruhi kondisi substrat (Kathiresan dan Bingham, 2001).

Berdasarkan hasil pemetaan oleh Pusat Survei Sumber Daya Alam Laut
(PSSDAL)-Bakosurtanal melalui data citra Landsat ETM dari tahun 2006-2009,
estimasi luas hutan mangrove di Indonesia adalah 3.244.018,46 hektar. Direktur
Bina Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kementerian Kehutanan (2009) dalam Hartini
et al.,, (2010) juga menyatakan bahwa, luas hutan mangrove Indonesia pada
tahun 2007 adalah 7.758.410,595 hektar. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan luas mangrove di Indonesia, terutama akibat adanya kegiatan-
kegiatan seperti kebutuhan bahan bangunan, pembangunan kawasan

pemukiman, wisata, maupun budidaya tambak (FAO, 1998).



Menurut Bengen (2004), hutan mangrove berperan penting dalam
keseimbangan ekologis di lingkungan pesisir dan perairan laut yang berada di
depannya. Mangrove memiliki tiga macam fungsi, yaitu fungsi fisik, ekologis dan
ekonomis. Fungsi fisik yaitu untuk melindungi daerah di belakang mangrove dari
hempasan gelombang, angin kencang dan bahaya tsunami. Fungsi ekonomis
yaitu dapat dijadikan sebagai obat-obatan, minuman, bahan makanan dan
alternatif sumber bahan bakar seperti arang dan kayu bakar (Setiawan, 2013).
Fungsi ekologis mangrove yaitu dapat berfungsi sebagai tempat bagi biota air
mencari makan, tempat memijah dan tempat berkembang biak (Howes et al.,
2003).

Ekosistem mangrove terdiri dari komunitas abiotik dan biotik. Komponen
abiotik dari ekosistem mangrove yaitu termasuk unsur hara, mineral, air, oksigen,
karbondioksida dan substansi organik seperti tanaman yang mati dan hewan
yang telah membusuk. Sedangkan komponen biotik terdiri dari tiga tipe
organisme, yaitu dikelompokkan menurut fungsinya dalam suatu ekosistem yaitu
organisme produser, konsumer dan dekomposer. Salah satu organism
decomposer yaitu gastropoda. Gastropoda berasal dari kata gastro yang artinya
perut dan poda artinya kaki, jadi gastropoda adalah hewan yang kakinya di perut.
Hewan ini biasanya terdapat di darat, perairan tawar, daerah estuari dan di laut,
mempunyai cangkang yang mengalami peristiwa torsi (peristiva memutarnya
cangkang beserta mantel, rongga mantel dan massa visceral sampai 180°
berlawanan arah terhadap kaki dan kepala). Bentuk cangkang umumnya seperti
kerucut dari tabung yang melingkar. Puncak kerucut merupakan bagian yang
tertua dan disebut apex. Sedangkan sumbu kerucut disebut columela (Suwarni,
2008). Gastropoda pada hutan mangrove berperan penting dalam proses
dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik terutama yang bersifat

herbivor dan detrivor, dengan kata lain gastropoda berkedudukan sebagai



dekomposer awal yang bekerja dengan cara mencacah-cacah daun-daun
menjadi bagian-bagian kecil kemudian akan dilanjutkan oleh organisme yang
lebih kecil yaitu mikroorganisme (Arief, 2003).

Keberadaan gastropoda salah satunya yaitu terdapat di ekowisata
mangrove Wonorejo, kota Surabaya. Di kawasan ini, keberadaan gastropoda
rupanya dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk diambil cangkangnya.
Cangkang gastropoda ini dapat dijadikan sebagai asessoris yang unik.
Gastropoda juga ditemukan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget,
kabupaten Sumenep, pulau Madura, Jawa Timur. Gastropoda di kawasan ini
kerap dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk di konsumsi dagingnya.

Namun, di sisi lain kehidupan gastropoda dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sekitar seperti kualitas perairan, kondisi substrat, adanya predator,
serta ketersediaan makanan bagi gastropoda tersebut. Adanya tekanan dan
perubahan lingkungan juga dapat mempengaruhi jumlah jenis dan perbedaan
stuktur komunitas. Rantai makanan yang paling berperan dalam ekosistem
mangrove adalah rantai makanan yang berupa detritus. Sumber utama detritus
ini yaitu berasal dari daun-daunan dan ranting-ranting mangrove yang gugur dan
telah membusuk yang selanjutnya akan di urai oleh dekomposer (Hartoni dan
Agussalim, 2013). Hal ini kemudian akan berdampak pada komposisi gastropoda
di ekosistem mangrove yang dapat dipengaruhi oleh perubahan pada ekosistem
tersebut, mengingat sifat gastropoda yang hidupnya sesil menyebabkan hewan
ini cenderung mampu menerima setiap perubahan lingkungan ataupun
perubahan dari dalam hutan mangrove tersebut, sehingga gastropoda kerap kali
digunakan sebagai bioindikator untuk mengetahui kondisi suatu lingkungan.
Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian guna mengetahui struktur komunitas
gastropoda yang ditemukan di mangrove Wonorejo kota Surabaya dan di

kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditarik perumusan masalah

seperti pada bagan alir masalah di bawah berikut ini.

Aktivitas manusia di Substrat di kawasan X
sekitar kawasan g mangrove Komunitas
mangrove, seperti: gastropoda di
kawasan
e Ekowisata v?2 manglrove
¢ Pertambakan Ekosistem mangrove S N :
garam dan udang 3 i
¢ Pemukiman
T 4 :

Gambar 1. Bagan Alir Pendekatan Masalah

Keterangan:

1. Di dekat kawasan mangrove terdapat berbagai macam aktifitas masyarakat
diantaranya adanya kegiatan pariwisata, pertambakan garam dan udang,
serta adanya pemukiman yang dapat mempengaruhi kondisi substrat di
kawasan mangrove tersebut.

2. Perubahan substrat dapat mempengaruhi ekosistem mangrove, karena
persebaran mangrove akan menyesuaikan dengan kondisi substrat.

3. Ekosistem mangrove akan mempengaruhi struktur komunitas gastropoda
yang tinggal di kawasan tersebut.

4. Status komunitas gastropoda ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan
kajian untuk pengelolaan pelestarian lingkungan mangrove.

Berdasarkan perumusan masalah diatas, perlu dilakukan penelitian guna
mengetahui komunitas gastropoda yang hidup di kawasan ekowisata magrove

Wonorejo, kota Surabaya, Jawa Timur dan di kawasan mangrove kecamatan

Kalianget, kabupaten Sumenep.



1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Struktur komunitas gastropoda yang hidup di ekowisata magrove

Wonorejo, kota Surabaya, Jawa Timur dan di kawasan mangrove

kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.

. Membandingkan jumlah gastropoda yang ditemukan di ekowisata

magrove Wonorejo, kota Surabaya, Jawa Timur dengan jumlah
gastropoda yang ditemukan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget,

kabupaten Sumenep guna mengetahui produktivitas lingkungan.

1.4 Hipotesis

HO =

Tidak terdapat perbedaan antara jumlah gastropoda yang ditemukan di
ekowisata magrove Wonorejo, kota Surabaya dengan di kawasan
mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.

Terdapat perbedaan antara jumlah gastropoda yang ditemukan di
ekowisata magrove Wonorejo, kota Surabaya dengan di kawasan

mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.

1.5 Kegunaan

a. Mahasiswa

Mempelajari, mengetahui dan menambah pengetahuan ataupun
wawasan tentang struktur komunitas gastropoda berdasarkan jenis-
jenisnya pada ekowisata magrove Wonorejo, kota Surabaya, Jawa Timur

dan pada kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.

. Program Studi Manajemen Sumber Daya Perairan

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengkayaan dalam materi kuliah,

serta berguna sebagai informasi dalam pengembangan ilmu dan



keterampilan yang berkaitan dengan teknologi keanekaragaman hayati
sumberdaya perairan.

c. Pemerintah
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam upaya pengelolaan dan
pengambilan kebijakan untuk pelestarian dan perlindungan yang
berkelanjutan di kawasan mangrove Pulau Jawa khususnya biota—biota
yang berada di kawasan mangrove melalui konservasi lingkungan dan

pengendalian manusia.

1.6 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2015 hingga bulan April
2015. Pengambilan sampel dilakukan di ekowisata magrove Wonorejo, kota
Surabaya dan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep,
Madura, Jawa Timur. Analisa sampel sedimen dilakukan di laboratorium UPT
Pengembangan Agrobisnis Tanaman, Pangan dan Holtikultura, Bedali,

kabupaten Lawang, Malang.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem tanaman yang hidup di
daerah peralihan antara pantai dan daratan yang didalamnya terdapat komunitas
hewan. Mangrove terdiri atas jenis tumbuhan yang mempunyai persamaan
adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang
surut (Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 2004).
Terjadi hubungan interaksi di dalam ekosistem mangrove antara makhluk hidup
dengan lingkungannya. Mangrove terdapat di wilayah pesisir, terpengaruh oleh
pasang surut air laut dan didominasi oleh spesies pohon atau semak yang khas
dan mampu tumbuh dalam perairan asin atau payau (Santoso, 2000).

Fungsi hutan mangrove dapat digolongkan menjadi tiga macam yaitu
fungsi fisik, fungsi ekologis dan fungsi ekonomis. Fungsi hutan mangrove secara
fisik yaitu untuk menjaga kestabilan garis pantai dan tebing sungai dari erosi.
Secara ekonomis yaitu dapat dijadikan sebagai bahan bangunan dan kayu bakar
dan lain-lain (Setiawan, 2013). Manfaat ekonomis kawasan mangrove yaitu dapat
dijadikan sebagai lokasi budidaya air payau, tambak udang, pariwisata dan
sebagainya (Bandaranayake, 2005). Selain memiliki berbagai fungsi, mangrove
juga membentuk susunan vegetasi mangrove dimulai dari arah laut hingga
kearah daratan (zonasi mangrove). Setiap ekosistem mangrove memiliki zonasi
yang berbeda-beda di tiap kawasannya (Hafizh et al., 2013).

Mangrove biasanya tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut, di sekitar wilayah pesisir yang terlindung
dari gempuran ombak. Tipe substrat yang paling cocok untuk ditumbuhi
mangrove adalah tipe substrat berlumpur (Halidah, 2010). Banyak areal hutan

mangrove yang dirusak setiap tahunnya saat ini akibat dari aktivitas manusia.



Pertumbuhan populasi masyarakat menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan
pangan, bahan bakar, bahan bangunan dan lahan untuk pengolahan mangrove

(Mahmudi, 1995).

2.2 Filum Moluska

Moluska merupakan hewan lunak yang mempunyai cangkang. Moluska
banyak ditemukan di ekosistem mangrove, hidup di permukaan substrat maupun
di dalam substrat dan menempel pada pohon mangrove. Kebanyakan moluska
yang hidup di ekosistem mangrove adalah dari spesies gastropoda dan bivalvia
(Hartoni dan Andi Agussalim, 2013). Filum moluska terdiri atas delapan kelas
yaitu caudofoveata, aplacophora, monoplacophora, polyplacophora,

cephalopoda, scaphopoda, gastropoda dan bivalvia (Brusca dan Brusca, 1990).

2.3 Gastropoda
2.3.1 Klasifikasi Gastropoda

Salah satu kelas yang dominan dari filum moluska yaitu gastropoda.
Gastropoda terbagi dalam tiga subkelas yaitu, Prosobranch, Pulmonta dan
Opisthobranchia. Gastropoda merupakan salah satu sumberdaya hayati non-ikan
yang mempunyai keanekaragaman tinggi. Klasifikasi gastropoda yaitu sebagai

berikut (Cuvier, 1795 dalam WoRMS, 2015):

Kingdom : Animalia
Pylum : Mollusca
Class : Gastropoda

2.3.2 Morfologi Gastropoda
Siput hanya mengalami sedikit perubahan dari bentuk nenek moyangnya.
Modifikasi yang nyata adalah peristiwa torsi. Torsi adalah peristiwva memutarnya

arah jarum terhadap kaki dan kepala. Torsi bukanlah suatu hipotes evolusi sebab



dapat dibuktikan dari perkembangan embrio pada gastropoda hidup. Pada
awalnya, larva trochopore adalah simetri bilateral, kemudia pada akhir stadium
veliger mengalami putaran. Bentuk cangkang siput pda umumnya seperti kerucut
dari tabung yang melingkar seperti konde (gelung, whorl). Puncak kerucut
merupakan bagian yang tertua, disebut apex.sumbu kerucut disebut columella.
Gelung (konde) terbesar dsebut body whorl dan gelung kecil-kecil di atasnya
adalah spire. Diantara bibir dalam (inner lip) dan gelung terbesar (body whorl)
terdapat umbilicus, yaitu ujung columella, yang berupa celah sempit sampai lebar
dan dalam. Apabila umbilicus tertutup, maka cangkang disebut imperforate
(Arfiati, 1984).

Adaptasi pada gastropoda diperlukan untuk dapat bertahan hidup di
lingkungan yang setiap saat kondisi lingkungan tersebut dapat berubah-ubah.
Adaptasi hewan tersebut meliputi daya tahan terhadap kehilangan air,
pemeliharaan keseimbangan panas tubuh, serta terhadap tekanan mekanik

(Ernanto et al., 2010).

anterion end ipex

7, 19 _» postenics camal
suSire i
' 1
'y
columellar A\
callus — ([ - - - apernge

pue ~ ,Cg%— columella
l il nbs Z‘{’ :
/&
£
i
columsellar
folds -

- outer lip

posterior end antenor ssphomal canal

dorsal view of animal ventral view of a composite shell

Gambar 2. Morfologi Gastropoda
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2.3.3 Makanan dan Cara Makan

Alat pencernaannya terdiri atas mulut dengan lidah perut (radula), gigi
rahang, kerongkongan, kelenjar Iludah, tembolok, lambunng, kelenjar
pencernaan, usus dan anus. Saluran pencernaan berbentuk menyerupai huruf U.
Pertama-tama makanan dipotong oleh rahang tanduk, dikunyah oleh radula dan
dibasahi dengan lendir dari kelenjar ludah. Setelah itu makanan ditelan ke
kerongkongan dan menuju tembolok, lambung, di dekat lambung terdapat hati.
Hati yang bentuknya melingkar-lingkar menuju ke cangkang dan mengikuti
belitan cangkang, lalu zat sisa dibuang lewat anus yang terdapat di kepala
(Amelia, 2013).

Cara makan gastropod bermacam-macam, herbivor, karnivor, ciliary
feeder, deposit feeder, parasit maupun scavenger. Pada kebanyakan gastropod,
radula merupakan alat untuk makan yang tigngjkat perkembangannya sudah
tinggi, meskipun ada beberapa enis yang tidak mempunyainya. Jumlah gigi pada
radula antara 16-750000 buah, tergantung pda jenisnya. Gigi pada radula
tersusun dalam barisan memanjang sedikit sampia banyak. Biasanya terdiri atas
satu barisan tengah (median), diapit oleh beberapa baris gigi lateral dan gigi
marginal. Bentuk dan susunan gigi radula relative tetap sampai tingkat family dan
mempunyai arti penting dalam susunan sistematik. Gastropod laut yang
herbivora memakan ganggang laut. Siput Littorina makan dengan jalan
mengerok ganggang Kkecil-kecil. Jenis aplysia dapat memeotong rumput laut
sepanjang 2 cm dan memakannya sehingga disebut sebagai kelinci laut (sea
hares). Siput air tawar memakan bagian tubuh tumbuhan air lunak atau yang
membusuk. Gastropod karnivor umumnya termasuk prosobranchia dan
opistobranchia. Siput laut karnivor mempunyai bentuk radula yang disesuaikan
untuk memotong, memegang, merobek atau membawa mangsa. Ada kalanya

terdapat rahang. Biasanya jenis karnivora mempunyai belalai, sehingga siput



L1

tersebut dapat menggapai dan menusuk mangsanya. Adapula jenis siput yang
suka mengebor cangkang mangsanya, misalnya urosalpinx, Murex dan Eupleura
dari family muricidae serta natica dan polinices dari family naticidae. Beberapa
diantaranya sampai masuk ke dalam liang dalam memburu mangsanya (Arfiati,

1984).

2.3.4 Habitat

Gastropoda dapat ditemukan di darat, air tawar, maupun di laut. Misalnya
di sawah, kolam, waduk, sungai dan pantai. Sebagian besar spesies gastropoda
merupakan hewan laut (Wikipedia, 2015). Gastropoda juga terlihat melimpah di
ekosistem mangrove, biasanya hidup di permukaan substrat maupun
menenggalamkan diri ke dalam substrat, serta menempel pada bagian pohon
mangrove (Hartoni dan Agussalim, 2013).

Gastropoda biasanya juga ditemukan menempel di kayu yang telah mati
seperti jenis Littorina, Cassidula dan Cerithidae yang mempunyai kemampuan
untuk memanjat pohon (Arief, 2003). Kondisi lingkungan yang cukup baik dan
tidak adanya tekanan ekologis akan mendukung kehidupan gastropoda di habitat

tersebut (Sirante, 2011).

2.3.5 Daur Hidup dan Siklus Hidup

Kebanyakan gastropoda adalah dioecius dengan sebuah gonad (ovary
atau testes) terletak dekat saluran pencernaan dalam massa visceral. Pada
Archeogastropoda primitive, nephridium kanan berfungsi untuk jalan keluar
sperma atau telur. Telur dilindungi pembungkus semacam agar, pembuahan di
luar, di air laut dan menetas menjadi trochophore yang berenang bebas,
kemudian menjadi veliger. Pada jenis gastropod yang lain terjadi perkawinan
(copulation) dan pembuahan di dala, kemudia telur dibungkus semacam agar

dalam bentuk rangkaian, pita atau berkelompok, ada pula telur yang dibungkus
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albumin dan dikelilingi kapsul atau cangkang serta dilekatkan pada substrat.
Pada gastropod laut selain archeogastropoda, stadium trochophore berlangsung
di dalam pembungkus telur dan menetas sebagai larva veliger yang berenang
bebas. Ciri khas larva veliger ialah mempunyai velum bercilia, kaki, mata dan
tentakel. Velum berfungsi untuk berenang dan mengalirkan makanan ke mulut,
karena veliger merupakan suspension feeder. Pada stadium veliger inilah terjadi
torsi yang berlangsung cepat selama 3 menit pada limpet laut sampai 10 hari
pada prosobranchia darat. Pada semua prosobranchia air tawar, beberapa
prosobranchia laut dan hampir semua pulmonata, tidak terdapat staium veliger
bebas. Stadium trochophore dan veliger dapat diamati perkembangannya delam
telur dan pada saat menetas keluarlah siput kecil dari cangkang telur atau
pembungkusnya. Siput air tawar viviparidae mengerami telurnya dalam uterus
dan melahirkan anak siput yang kecil-kecfil. Pada akhir stadium veliger kaki
sudah cukup besar untuk merayap, maka larva turun ke substrat dan melakukan
metamorfosa. Velum hilang dan bentuk tubuh berubah seperti yang dewasa.
Saat metamorfosa merupakan saat yang paling kritis dalam daur hidup

gastropoda (Arfiati, 1984).

2.4 Sedimen
a. Tekstur

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif (%) antara pasir, debu dan liat.
Partikel-partikel pasir memiliki luas permukaan yang kecil bila dibandingkan
dengan debu dan liat, namun ukuran partikelnya besar. Tanah yang memiliki
kemampuan besar dalam menyimpan air adalah fraksi liat (Muhfari, 2011). Jenis
substrat sangat mempengaruhi vegetasi mangrove, misalnya pada marga
avicennia dan rhizopora yang umumnya hidup di substrat yang berlumpur tebal

(Hardjosentono, 1979 dalam Kushartono, 2009).
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Sedimen di daerah hutan mangrove mempunyai ciri-ciri yaitu selalu
basah, mengandung garam, memiliki oksigen yang relatif rendah dan kaya akan
bahan organik (Darmadi et al., 2012). Karakteristik sedimen juga akan
mempengaruhi kehidupan organisme bentos. Tipe substrat merupakan faktor
utama yang dapat mengendalikan distribusi dan adaptasi organisme bentos serta

menentukan morfologi dan cara makan organisme tersebut (Efriyeldi, 1997).

b. pH Sedimen

Nilai pH yaitu menunjukkan konsentrasi ion H+ dalam larutan tanah dan
dinyatakan sebagai — log [H+] (Balai Penelitian Tanah, 2005). Kisaran pH
substrat yang relatif netral yaitu berkisar antara 6,0 — 6,5. pH yang asam akan
berpengaruh sekali terhadap proses penghancuran bahan organik yang
menjadikannya lambat (Hardjowigeno, 1987 dalam Kushartono, 2009).

Nilai pH yang agak masam biasanya dikarenakan adanya perombakan
serasah vegetasi mangrove oleh mikroorganisme tanah yang menghasilkan
asam-asam organik, sehingga dapat menurunkan pH tanah tersebut (Setiawan,
2013). Hal tersebut menyebabkan nilai pH substrat pada bagian permukaan atas
akan lebih tinggi dibanding dengan lapisan dibawahnya karena jatuhan serasah
dari daun mangrove di lapisan permukaan substrat. Adanya penurunan nilai pH
pada substrat saat tidak tergenang air terjadi karena adanya pengaruh dari

faktor-faktor seperti suhu dan kandungan oksigen terlarut (Fajar et al., 2013).

c. Bahan Organik

Kandungan bahan organik dipengaruhi oleh kandungan c-organik tanah.
Bahan organik merupakan nutrisi bagi makrozoobentos, selain itu bahan organik
dapat memelihara kelembaban tanah, serta penyedia unsur hara bagi tanaman
(Hardjowigeno, 2003). Kandungan bahan organik yang berlebih tidak selamanya

dapat menguntungkan bagi organisme lain, karena dapat mengurangi kelarutan



14

oksigen pada perairan tersebut. Bahan organik yang terlepas dari pembusukan
akan terkumpul di dalam sedimen disuatu perairan. Bahan organik yang terdapat
dalam ekosistem mangrove dapat berupa bahan organik yang terlarut dalam air
(tersuspensi) dan bahan organik yang tertinggal dalam sedimen (Odum, 1993
dalam Kushartono, 2009).

Bahan organik akan lebih sedikit pada sedimen yang halus, karena
sehubungan dengan kondisi lingkungan yang cenderung lebih tenang sehingga
kemungkinan dapat terjadi pengendapan sedimen lumpur ke dasar perairan.
Terkadang kandungan bahan organik di sedimen daerah mangrove juga
dipengaruhi oleh kerapatan mangrove (Wood, 1987 dalam Afu, 2005). Jenis
mangrove juga berpengaruh terhadap laju proses penguraian bahan organik.
Rendahnya nilai bahan organik juga mengindikasikan pengaruh dari tingkat
pasang surut yang tinggi (Darmadi, et al., 2012). Bahan organik yang dihasilkan
oleh mangrove melalui proses dekomposisi serasah sangat bermanfaat sebagai

penyuplai makanan bagi mikroorganisme (Setiawan, 2013).

2.5 Kualitas Perairan
a. Suhu

Suhu air merupakan salah satu faktor abiotik yang memegang peranan
penting dalam pengaturan aktifitas hewan akuatik, karena dapat mempengaruhi
kecepatan laju metabolisme dan respirasi biota air serta proses metabolisme
ekosistem perairan (Raharjo, 2003). Suhu air juga berhubungan dengan
konsentrasi oksigen terlarut dalam air dan laju konsumsi oksigen oleh hewan air.
Biasanya, suhu air berbading terbalik dengan konsentrasi jenuh oksigen terlarut,
namun berbanding lurus dengan laju konsumsi oksigen hewan air (Mas’ud,

2011).
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Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suhu suatu badan air yaitu
musim, ketinggian dari permukaan laut, waktu, hari, sirkulasi udara, penutupan
awan dan aliran serta kedalaman badan air (Makmur et al., 2011). Organisme
akuatik memiliki kisaran suhu tertentu yang cocok bagi proses pertumbuhannya.
Secara langsung, kehidupan hewan yang hidup di kawasan mangrove akan
dipengaruhi oleh perubahan iklim dan perubahan mangrove secara tidak
langsungnya (Karthiresan and Bingham, 2001).

Hewan yang mempunyai kemampuan untuk mentoleransi peningkatan
suhu (seperti ikan, gastropoda dan krustase) akan dapat beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Beda halnya dengan moluska (gastropoda dan bivalvia),
kemungkinan akan cukup menderita dengan fenomena kenaikan suhu tersebut
(Kusmana, 2010). Kisaran suhu yang ideal untuk pertumbuhan gastropoda
secara umum menurut Odum (1996) dalam Lihawa (2014), adalah berkisar

antara 25 - 32°C.

b. Pasang Surut

Pasang surut yaitu suatu pergerakan air laut secara naik turun mulai dari
bagian permukaan hingga yang terdalam. Pergerakan ini disebabkan karena
gaya grafitasi bumi dan benda langit lainnya seperti bulan dan matahari
(Nybakken, 1988 dalam Handayani, 2009). Tipe pasang surut dibagi menjadi
tiga, yaitu tipe pasang surut harian (diurnal tide), pada keadaan ini, laut akan
mengalami satu kali pasang dan satu kali surut dalam sehari, pasang surut
harian ganda (semidiurnal tide), terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam
seharinya dan pasang surut campuran (mixed tide), terjadi pasang surut yang
cenderung pada tipe diurnal atau semidiurnal dalam satu harinya (Nybakken,

1988 dalam Handayani, 2009).
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Tipe pasang surut di perairan dipengaruhi salah satunya oleh kedalaman
perairan. Faktor yang mempengaruhi tipe pasang surut yaitu perbedaan nilai
antara amplitudo unsur-unsur pasang surut tunggal utama dengan unsur-unsur
pasang surut ganda utama (Pariwono, 1989 dalam Rampengan, 2009). Faktor
non astronomi yang mempengaruhi pasang surut terutama di perairan semi
tertutup seperti teluk adalah bentuk garis pantai dan topografi dasar perairan

(Musfirin, 2011).

c. Salinitas

Salinitas merupakan konsentrasi dari ion total yang ada di perairan
(Effendi, 2003). Nilai salinitas suatu perairan dapat berubah-ubah sesuai dengan
kondisi pasang surut, kondisi iklim dan struktur tanah. Berkurangnya salinitas
perairan akan mengubah komposisi dan dinamika populasi organisme air. Selain
itu, adanya pengaruh dari masukan air tawar juga akan mempengaruhi nilai
salinitas perairan estuari (Nasjono, 2010).

Salinitas perairan dapat mempengaruhi sebaran jenis mangrove.
Beberapa jenis tumbuhan mangrove mampu bertahan hidup pada salinitas tinggi,
seperti Avicennia yang merupakan jenis mangrove dengan kemampuan bertahan
hidup pada kisaran salinitas yang sangat besar (Pramudji, 2001). Semisal jenis
mangrove dengan akar lutut dan akar tunjang yang kecil mempunyai
kemampuan dapat mentoleransi salinitas yang relatif rendah (Bunt and Williams,
1981 dalam Hafizh et al., 2013).

Salinitas perairan di antara zonasi mangrove yang satu dengan lainnya
biasanya berbeda-beda, karena semakin ke arah daratan, salinitas perairan akan
semakin rendah akibat adanya pencampuran dengan air tawar, begitu sebaliknya
(Hafizh et al., 2013). Tumbuhan mangrove umumnya tumbuh subur di daerah

estuaria dengan nilai salinitas berkisar antara 10 — 30 %o. Nilai salinitas perairan
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yang sangat tinggi akan berdampak tidak baik terhadap vegetasi mangrove

(Onrizal dan Kusmana, 2004).

d. Dissolved Oxygen (DO)

Oksigen terlarut adalah salah satu gas yang keberadaannya larut dalam
perairan (Afu, 2005). Beberapa faktor yang dapat mengurangi kadar oksigen di
perairan, diantaranya karena meningkatnya bahan-bahan organik yang masuk ke
perairan, peningkatan suhu, salinitas, respirasi dan akibat tekanan atmosfir
(Welch, 1980 dalam Edward dan Pulumahuny, 2003).

Kadar oksigen terlarut di suatu perairan juga berfluktuasi secara harian.
Faktor utama penyebab fluktuasi tersebut adalah aktivitas fotosintesis tumbuhan
dan respirasi organisme heterotrof (APHA, 1989). Kadar oksigen terlarut semakin
menurun seiring dengan semakin meningkatnya limbah organik yang ada di
perairan tersebut. Hal ini disebabkan karena semakin banyaknya kebutuhan
oksigen yang akan digunakan oleh bakteri aerob untuk menguraikan zat organik
menjadi zat anorganik (Simanjuntak, 2007). Konsentrasi oksigen terlarut untuk
kehidupan gastropoda berada pada kisaran 5 — 8 mg/L (Odum, 1996 dalam

Lihawa 2014).

e. pH Air

Nilai pH perairan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa.
Perubahan nilai pH pada perairan pesisir baik itu hanya sekecil apapun dari nilai
normalnya, akan menunjukkan sistem penyangga perairan tersebut terganggu
(Afu, 2005). Gastropoda membutuhkan pH air antara 6,5 - 8,5 untuk
kelangsungan hidup dan reproduksinya (Odum, 1996 dalam Lihawa 2014). Nilai
pH perairan juga dipengaruhi oleh musim penghujan yang dapat membawa air

dari daratan menuju ke daerah lautan (Darmadi et al., 2012).
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi penelitian ini meliputi komunitas gastropoda, substrat dan kualitas
air. Analisa kualitas sedimen meliputi tekstur, pH dan bahan organik, serta
analisa kualitas perairan meliputi suhu, pasang surut, salinitas, dissolved oxygen

(DO) dan pH air.

3.2 Alat Dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.3 Lokasi Penentuan Stasiun Pengamatan

1. Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

Langkah awal sebelum melakukan penelitian yaitu menetapkan daerah-
daerah sebagai tempat pengambilan sampel (stasiun) dengan melihat lokasi dan
kondisi kawasan mangrove agar memudahkan mekanisme pengambilan sampel.
Penentuan stasiun didasarkan pada daerah yang potensial mendapat gangguan
dari luar. Di kawasan ekowisata mangrove Wonorejo, kota Surabaya (lokasi
penelitan 1), yaitu dekat pintu air sungai jagir wonokromo, dekat dengan
pemancingan ikan, serta daerah yang relatif jarang dikunjungi orang. Peta lokasi
penelitian 1 dapat dilihat di Lampiran 2. Berdasarkan hasil pengamatan di lapang
tersebut, pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun, yaitu:

e Stasiun| : Daerah yang dekat dengan pintu air sungai jagir wonokromo
e Stasiun Il : Daerah dekat kolam pemancingan ikan

e Stasiun lll : Daerah yang jarang dikunjungi orang
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2. Kawasan Mangrove Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

Di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep,
Madura, Jawa Timur (lokasi penelitian 2), gangguan yang ada di kawasan
mangrove yaitu berupa adanya pertambakan udang, adanya pemukiman, serta
adanya pertambakan garam. Peta lokasi penelitan 2 di kawasan mangrove
kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep dapat dilihat di Lampiran 3.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapang tersebut, pengambilan sampel
dilakukan di tiga stasiun, yaitu:
e Stasiun| : Daerah yang dekat dengan pertambakan udang
e Stasiun Il : Daerah yang dekat dengan pemukiman

e Stasiun Il : Daerah yang dekat dengan pertambakan garam

3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif.
Pengambilan sampel gastropoda, kualitas sedimen dan kualitas air dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian (in situ). Hal ini dilakukan untuk melihat
struktur komunitas gastropoda di kawasan ekowisata mangrove Wonorejo, kota
Surabaya dan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep,
Madura, Jawa Timur. Metode dekriptif yaitu suatu metode yang terdiri dari
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu peristiwva pada masa sekarang. Tujuan penggunaan metode ini
adalah untuk membuat pendeskripsian, gambaran-gambaran, mengandung

fakta-fakta, sifat-sifat dari sesuatu yang diteliti (Nazir, 1988).
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3.4.1 Data
Data digunakan untuk memperoleh suatu informasi dari kegiatan yang
berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diambil meliputi

data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri secara langsung
Purwanto (2008). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Teknik pengambilan data secara observasi yaitu pengambilan data yang
dikumpulkan dan biasanya menggunakan bantuan berbagai alat, sehingga
benda-benda yang berukuran kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi
dengan jelas (Prasetyo, 2011). Pengamatan dan pencatatan data dilakukan
secara langsung diekowisata mangrove Wonorejo, kota Surabaya dan di
kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian yaitu pengambilan sampel gastropoda, pengukuran
kualitas air secara in situ, serta pengambilan sampel sedimen.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab (Sangadji dan Sopiah, 2010). Wawancara pada
penelitian ini yaitu dengan mewawancarai petugas pos pantau di ekowisata
mangrove Wonorejo, kota Surabaya dan warga di sekitar kawasan mangrove di
kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan memberikan pertanyaan tentang keberadaan dan pemanfaatan

gastropoda di kawasan hutan mangrove di kedua lokasi tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di peroleh oleh peneliti secara tidak

langsung. Data sekunder yaitu bisa menggunakan teknik dokumentasi. Data
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diperoleh melalui orang lain atau dokumen lain, misalnya dari dokumen seperti
buku, jurnal, buletin dan prosiding (Prasetyo, 2011).

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu pengambilan data dari buku data
kependudukan milik kantor kelurahan Wonorejo Surabaya, kantor kecamatan
Kalianget, data pasang surut yang diperoleh dari Badan Meteorologi dan
Geofisika Surabaya, jurnal yang memuat tentang luasan mangrove, data hasil

pemetaan kawasan mangrove, serta pengambilan foto yang dilakukan di lapang.

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel

a. Gastropoda

Metode  pengambilan  sampel gastropoda dilakukan dengan
menggunakan metode transek garis (transect line method). Tiap stasiun dibagi
menjadi 6 transek yang berukuran 10 x 10 m? kemudian menarik garis transek
tegak lurus terhadap garis pantai, yaitu dimulai dari vegetasi mangrove terluar
kearah daratan hingga batas akhir vegetasi mangrove sebanyak 2 buah garis
yang berjarak kurang lebih 10 m pada masing-masing stasiun. Lalu membuat
transek berukuran 1 x 1 m® yang diletakkan didalam masing-masing transek
ukuran 10 x 10 m?® sebanyak 3 buah transek, yaitu 1 buah pada ujung sudut atas
bagian transek ukuran 10 x 10 m? 1 buah transek pada bagian tengah transek
ukuran 10 x 10 m? dan 1 buah pada ujung sudut bawah bagian transek ukuran
10 x 10 m? (berbentuk secara diagonal).

Masing masing stasiun penelitian ditarik garis transek dari titik terluar
hutan mangrove tegak lurus dengan pantai dan pada garis transek tersebut
dibuat titik titik pengamatan (Suryono, 2006). Semua jenis gastropoda yang
ditemukan dalam transek kuadrat tersebut diambil dengan menggunakan tangan.
Pengambilan sampel gastropoda dilakukan saat perairan dalam keadaan surut.

Sampel gastropoda yang didapat kemudian dibersihkan dan dimasukkan ke
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dalam botol sampel, kemudian diberi larutan formalin 4% sebagai pengawetan
awal untuk selanjutnya dilakukan identifikasi di laboratorium dengan

menggunakan buku identifikasi (Pribadi et al., 2009).

[ ]
0 O

Gambar 3. Model Titk—]D Ambil{ 0 npel Gastropoda di Setiap Stasiun

Keterangan:
I:I = transek ukuran 10 x 10 m
—— = garis transek 100 m
O =transek ukuran 1x1 m

Setiap stasiun yang telah ditentukan berdasarkan daerah yang sering
dikunjungi oleh wisatawan, daerah yang relatif jarang dikunjungi oleh wisatawan
dan daerah yang dekat dengan bangunan-bangunan seperti pemukiman.
Pengambilan sampel dilakukan pada 3 titik di setiap transek ukuran 10 x 10 m?
dengan metode Stratified Random Sampling sesuai dengan kondisi penelitian.
Sedangkan cara pengambilan sampel gastropoda menggunakan metode
stratified random sampling. Dalam sampling acak berlapis (stratified random
sampling), metode penarikan sampel dilakukan dengan cara membagi populasi
menjadi populasi yang lebih kecil (stratum), pembentukan stratum harus
sedemikian rupa sehingga setiap sratum menjadi satu berdasarkan suatu atau
beberapa kriteria tertentu, kemudian dari setiap stratum diambil sampel secara
acak (Nurhayati, 2008). Luas area pengambilan sampel pada setiap stasiunnya

adalah 0,06 hektar dengan jumlah transek sebanyak 6 transek, luas transek



23

tersebut adalah 100 m? sehingga luas total area pengambilan sampel adalah

600 m? atau 0,06 hektar.

b. Kualitas Sedimen

Pengukuran kualitas sedimen terdiri dari tekstur sedimen, pH sedimen
dan bahan organik sedimen. Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling method. Cara pengambilan sampel tanah

adalah seperti berikut ini (Suryani, 2006):

¢ Mengambil sampel substrat sebanyak + 1 kg

o Memasukkan kedalam kantong plastik (jangan sampai sampel tanah terburai)

¢ Memberi label pada masing-masing kantong plastik dengan menempeli kertas
label supaya tidak tertukar satu dengan yang lain.

e Sampel substrat dianalisa tekstur, ph sedimen, serta kandungan bahan
organiknya di Laboratorium UPT Pengembangan Agrobisnis Tanaman,

pangan dan Holtikultura, Bedali, kabupaten Lawang, Malang.

c. Kualitas Air
Analisa kualitas air yang diukur adalah parameter yang mendukung
kehidupan gastropoda di kawasan mangrove yang terdiri dari suhu, pasang

surut, salinitas, dissolved oxygen (DO) dan pH air.

1. Suhu
Pengukuran suhu dengan menggunakan alat DO meter yaitu dengan cara
sebagai berikut (Syamsurisal, 2011):
e Pengukuran suhu menggunakan alat DO meter
e Cara menggunakan DO meter yaitu terlebih dahulu mengkalibrasi alat

¢ Mencelupkan alat DO meter kedalam perairan yang akan diamati suhunya



24

e Membiarkan beberapa menit hingga skala suhu pada DO meter tersebut
menunjuk skala yang stabil

e Mencatat hasil yang tertera dengan satuan °C.

2. Pasang Surut

Pengambilan data pasang surut diperoleh dengan cara pengambilan data
dari web instansi yang terkait, yaitu Badan Meteorologi dan Geofisika Maritim
Perak Surabaya, Jawa Timur. Data yang diperoleh yaitu berupa waktu pasang

surut beserta kedalamannya.

3. Salinitas
Cara mengukur salinitas perairan yaitu dengan tahapan sebagai berikut

(Ayunda, 2011):

o Mengkalibrasi salinometer dengan cara membilasnya menggunakan aquadest

Meneteskan sampel air ke salinometer secara langsung

Menunggu beberapa saat hingga muncul angka yang stabil

Mencatat hasil nilai salinitas yang diperoleh.

4. Dissolved Oxigen (DO)
Tahapan untuk mengukur kadar oksigen dalam perairan dengan
menggunakan alat DO meter yaitu sebagai berikut (Syamsurisal, 2011):
¢ Mengkalibrasi DO meter dengan menggunakan aquadest
o Mencelupkan DO meter ke dalam perairan
¢ Menunggu beberapa saat hingga skala yang tertera di layar DO meter stabil

¢ Mencatat hasil yang tertera.
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5. pH Air

Cara pengukuran nilai pH perairan dengan menggunakan pH meter yaitu

sebagai berikut (Matiin et al., 2012):

al.

Mencelupkan probe dari pH meter kedalam perairan yang akan diukur nilai pH
nya (kira-kira kedalaman 5 cm)
Menunggu beberapa saat hingga skala yang tertera stabil

Mencatat hasil yang diperoleh.

Kecepatan Arus

Tahapan saat mengukur kecepatan arus yaitu seperti berikut ini (Hafizh et

, 2013):

Mengikatkan tali (sepanjang 1 meter) pada dua botol agua ukuran 600 ml
(satu botol dipenuhi air, sedang yang satunya dibiarkan kosong sebagai
pelampung)

Mencelupkan botol tersebut ke perairan

Membiarkan tali yang telah diikatkan pada botol hingga menegang

Mengukur jarak tempuh botol tersebut dalam satuan waktu yaitu meter per
detik (m/s) dari jarak awal diletakan. Nilai kecepatan arus diperoleh dengan
rumus:

V (m/s) =S/t

3.5 Analisa Data

Kepadatan adalah jumlah individu gastropoda per satuan luas. Kepadatan

dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Cox, 1967 dalam Gundo, 2010):

a. Kepadatan dan Kepadatan Relatif Gastropoda

_ jumlah individu setiap jenis
kepadatan (ind./m?) =

luas contoh
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_ kepadatan setiap jenis
kepadatan relatif (%) = T W X 100%

b. Indeks Dominansi

Untuk mengetahui ada tidaknya dominansi dari spesies tertentu, maka
digunakan rumus indeks dominansi (Odum, 1971 dalam Gundo, 2010).

S

Keterangan:

¢ = Indeks dominansi

ni = Jumlah individu setiap jenis
N = total individu semua jenis

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Jika indeks mendekati O
berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan biasanya diikuti dengan
indeks keseragaman yang besar. Apabila indeks dominansi mendekati 1, maka

itu artinya ada salah satu jenis yang mendominasi.

c. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman suatu biota air dapat ditentukan dengan menggunakan
teori informasi Shanon-Wienner (H’). Perhitungan indeks keanekaragaman
dilakukan dengan menggunakan rumus Shannon-Wienner (Ludwing and

Reynolds, 1988 dalam Gundo, 2010).

st

Keterangan:
H = Indeks keanekaragaman
ni = Jumlah individu setiap jenis

N = Total individu semua jenis
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Tolak ukur indeks keanekaragaman tersaji pada Tabel 1 (Restu, 2002).

Tabel 1. Nilai Tolak Ukur Indeks Keanekaragaman

Nilai Tolak Ukur Keterangan

Keanekaragaman rendah, miskin,

H <10 produktivitas sangat rendah sebagai

indikasi adanya tekanan yang berat dan

ekosistem tidak stabil

1.0 < H < 3,322 Keanekaragamgr_\ sedang, produktivitas

cukup, kondisi  ekosistem  cukup

seimbang, tekanan ekologis sedang

H > 3.322 Kear!ekaragaman tinggi, . stapilita_s
ekosistem mantap, produktivitas tinggi,

tahan terhadap tekanan ekologis

Data kualitas air yang diukur akan dibandingkan dengan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan hidup No.51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air
Laut, serta penggolongan kriteria kecepatan arus didasarkan atas pernyataan

Harahap (1999).

d. Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney atau U-test ini digunakan guna menguji kesignifikan
hipotesis antara dua sampel independen bila datanya ordinal. Mann Whitney
tidak menuntut bahwa sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal
(Sugiyono, 2004). Uji Mann-Whitney dalam penelitian ini yaitu untuk menguji ada
tidaknya perbedaan antara jumlah gastropoda yang ditemukan di kawasan
ekowisata mangrove wonorejo, kota Surabaya dengan jumlah gastropoda yang

ditemukan di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kawasan Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

Data demografi kelurahan Wonorejo, kecamatan Rungkut, kota Surabaya
(2014) menyatakan bahwa jumlah kepala keluarga di kelurahan Wonorejo yaitu
4307 jiwa. Jumlah penduduk jika dibagi berdasarkan mata pencahariannya yaitu
pegawai negeri sipil 263 orang, TNI 16 orang, POLRI 22 orang, swasta 4414
orang, pensiunan 133 orang, wiraswasta 522 orang, tani 20 orang, pelajar 4007
orang, buruh tani 16 orang, pedagang 782 orang, nelayan 22 orang, ibu rumah
tangga 2179 orang dan yang belum bekerja sebanyak 2441 orang. Peta lokasi
penelitian 1 dapat dilihat pada Lampiran 2. Batasan wilayah Kelurahan Wonorejo

yaitu sebagai berikut:

Batas wilayah sebelah utara : Sungai Wonokromo
Batas wilayah sebelah timur : Selat Madura

Batas wilayah sebelah selatan : Kelurahan Medokanayu
Batas wilayah sebelah barat : Kelurahan Panjangasari.

Menurut Firdaus dan Aunurohim (2015), Wonorejo merupakan salah satu
kawasan lahan basah yang berada di pantai timur Surabaya (pamurbaya)
dengan luas sekitar 50 hektar dan terdiri dari areal pertambakan dan kawasan
mangrove sekunder. Kawasan Wonorejo menjadi kawasan ekowisata sejak 15
Mei 2009 dan diprakarsai oleh camat Rungkut, lurah Wonorejo, beserta PM
(Forum Perkumpulan Petani Mangrove) Nirwana Eksekutif dan dikukuhkan
langsung oleh Walikota Surabaya. Kawasan mangrove di lokasi ini sangat
berperan penting untuk menyangga abrasi laut di kawasan pamurbaya. Di lokasi
ini dihuni oleh fauna yang cukup beragam, seperti misalnya kera ekor panjang,
burung bubut jawa, raja udang, kuntul dan terdapat pula jenis burung migran

yang kerap hinggap di pohon-pohon mangrovenya. Di lokasi ini terdiri dari
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mangrove jenis Sonneratia casseolaris berbentuk pohon sebanyak 1450 ind/ha,
belta jenis Rhizophora mucronata 1550 ind/ha, Sonneratia casseolaris 450

ind/ha, Avicennia officinalis pohon 1850 ind/ha (Kotimah, 2014).

4.1.1 Deskripsi Lokasi Stasiun Penelitian di Kawasan Mangrove Wonorejo,
Kota Surabaya

e Stasiun |

Stasiun | merupakan kawasan mangrove yang dekat dengan pintu air
sungai jagir Wonokromo. Berada pada lintang 7°18'26.56" dan bujur
112°49'28.50". Di daerah ini merupakan kawasan yang relatif sering dikunjungi
oleh orang. Di stasiun ini juga terdapat beberapa tanaman mangrove yang baru
saja ditanami. Berdasarkan data pasang surut yang diperoleh dari Badan
Meteorologi dan Geofisika Surabaya (lihat Lampiran 11), kisaran ketinggian
pasang surut di wilayah Surabaya pada saat dilakukannya penelitian di lokasi

penelitian | (tanggal 24 Maret 2015) yaitu 1,1 meter-2,3 meter.

Gambar 4. Kondisi Mangrove Lokasi Penelitian | Stasiun |
e Stasiun I
Stasiun I merupakan kawasan mangrove yang dekat dengan
pertambakan ikan dan udang. Berada pada lintang 7°18'27.62" dan bujur
112°49'33.85". Di stasiun ini tampak beberapa bongkahan kayu dari pohon

mangrove yang telah mati. Berdasarkan data pasang surut yang diperoleh dari
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Badan Meteorologi dan Geofisika Surabaya seperti yang tertera pada Lampiran
11, kisaran ketinggian pasang surut di wilayah Surabaya pada saat dilakukannya
penelitian di lokasi | stasiun Il (tanggal 25 Maret 2015) yaitu antara 1,3 meter —

2,2 meter.

Gambar 5. Kondisi Mangrove Lokasi | Stasiun |l

e Stasiun lll

Stasiun Il merupakan kawasan mangrove yang relatif jarang dikunjungi
oleh masyarakat, karena letaknya yang memang berada paling jauh jika
dibanding dengan stasiun | dan Il. Berada di lintang 7°18'28.46" dan buijur
112°49'40.81". kawasan mangrove di stasiun ini tergolong cenderung kurang
mendapat perhatian dari pengelola mangrove di lokasi Wonorejo ini. Hasil yang
diperoleh dari Badan Meteorologi dan Geofisika Surabaya, kisaran pasang surut
saat dilakukannya penelitian (26 Maret 2015) yaitu 1,4 meter — 2,1 meter (lihat

Lampiran 11).
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Gambar 6. Kondisi Mangrove Lokasi | Stasiun Il
Hasil analisa sampel sedimen yang diambil dari kawasan ekowisata
mangrove Wonorejo, kota Surabaya pada stasiun |, Il dan Il tercantum pada
Tabel dibawah berikut ini:

Tabel 2. Data Analisa Sedimen Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

Stasiun Sampel | Tekstur INTEER BO Tanah
ke - tanah i &a (%)
I Liat 6,42 2,17
1 Il Liat 6,55 1,96
I Liat 6,89 2,27
Kisaran 6,42-6,89 1,96-2,27
| Liat 7,27 2,34
I Liat 7,07 2,31
2 Liat
n AR 7,17 2,89
Kisaran 7,07-7,27 2,31-2,89
Liat
I berdebu 7,14 2,89
Liat
3 I berdebu 7,01 2,83
Lempung
i berdebu 7,34 4,08
Kisaran 7,01-7,34 2,83-4,08
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4.1.2 Stasiun |
1. Sedimen

Hasil analisa tekstur tanah di ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya
pada stasiun | berdasarkan Tabel 2 dan berdasarkan nilai persentase tektur
tanah yang dapat dilihat pada Lampiran 7 yaitu di dominasi oleh tanah bertekstur
liat. Liat mendominasi stasiun ini dikarenakan lokasi yang berdekatan dengan
sungai, sehingga menyebabkan tektur tanahnya akan cenderung bertekstur liat.
Hal ini juga sependapat dengan Arisandy et al., (2012) yang menyatakan bahwa,
tekstur tanah ini dihasilkan dari endapan aliran sungai. Hasil analisa pH sedimen
pada stasiun | berdasarkan Tabel 2 yaitu pada sampel 1 sebesar 6,42, sampel 2
sebesar 6,55 dan sampel 3 yaitu sebesar 6,89, sehingga diperoleh kisaran nilai
antara 6,42-6,89. pH tanah ini tergolong normal untuk pertumbuhan pohon
mangrove. seperti yang dijelaskan oleh Patang (2014) yang menyatakan bahwa
pH tanah yang berkisar antara 6,4-6,8 merupakan nilai pH tanah yang relatif
cocok untuk pertumbuhan hampir semua jenis mangrove, khususnya rhizhopora.

Berdasarkan Lampiran 8, hasil analisa bahan organik sedimen di stasiun |
yaitu pada sampel 1 sebesar 2,17 %, sampel 2 sebesar 1,96 %, sedangkan
sampel 3 yaitu 2,27 %, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 1,96 %-2,27 %.
Kandungan bahan organik ini relatif tergolong rendah, dikarenakan di stasiun ini
banyak pohon mangrove yang baru saja ditanam (berukuran kecil). Menurut
Setiawan (2013), kandungan bahan organik yang rendah mengindikasikan
bahwa pada lokasi dengan tingkat ketebalan mangrove yang tinggi, memiliki

bahan organik yang lebih besar dari pada lokasi yang sedikit terdapat mangrove.
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2. Kualitas Perairan
Data kualitas perairan disajikan dalam Tabel dibawah ini:

Tabel 3. Kualitas Perairan di Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

Stasiun DO Suhu oH Salinitas | Kecepatan Arus
(mg/l) (c) (Ppt) (m/s)
6,7 31,66 7,58 23 0,18
I 7,5 32 7,56 18 0,23
8,6 31,6 7,58 22 0,20
Kisaran | 6,7-8,6 31,6-32 7,56-7,58 18-23 0,18-0,23
7,9 30,9 7,37 23 0,26
Il 7,1 31,9 7,43 24 0,39
7,5 31,4 7,39 25 0,4
Kisaran | 7,1-7,9 | 30,9-31,9 | 7,37-7,43 23-25 0,26-0,4
7,7 29,7 7,39 22 0,077
1] 6,5 29,5 7,35 25 0,14
7,5 29,7 7,31 22 0,21
Kisaran | 6,5-7,7 | 29,5-29,7 | 7,31-7,39 22-25 0,077-0,21
Eﬁ:ﬂ >5 28-32 785 | s/d34 i
Lambat 0-0,25
Sedang 0,25-0,50
Kriteria | Cepat 0,5-1
Sangat
Cepat -
a. Suhu

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil pengukuran suhu di ekowisata

mangrove Wonorejo Surabaya pada stasiun | dengan tiga kali pengulangan

secara berturut-turut yaitu sebesar 31,6 °C, 32 °C dan 31,6 °C, sehingga

diperoleh kisaran antara 31,6 °C-32 °C. Suhu di stasiun ini tergolong normal

untuk kawasan mangrove, sesuai dengan baku mutu (28 °C-32°C). Suhu ini

memang wajar untuk di kawasan mangrove, karena mangrove dapat tumbuh di

lingkungan yang ekstrim sekalipun. Hal ini didukung oleh Onrizal dan Kusmana

(2004) yang menyatakan bahwa, sebagian besar hutan mangrove tumbuh baik di

daerah tropis yang memiliki radiasi sinar matahari dan suhu yang umumnya

relatif tinggi.

b. Salinitas
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Hasil pengukuran salinitas perairan kawasan mangrove di stasiun |
berdasarkan Tabel 3 dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu
sebesar 23 ppt, 18 ppt dan 22 ppt, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 18
ppt-23 ppt. Kisaran nilai salinitas di stasiun ini tergolong baik jika dibandingkan
dengan nilai baku mutu salinitas perairan di kawasan mangrove, yaitu tidak
melebihi nilai 34 ppt. Kemudian Hogarth (1999) menambahkan bahwa, kondisi
lingkungan seperti salinitas yang berfluaktuasi antara 15-35 ppt masih dapat

ditoleransi oleh gstropoda.

c. Dissolved Oxygen (DO)

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran DO di stasiun | dengan tiga kali
pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 6,7 mg/l, 7,5 mg/l dan 8,6 mgl/l,
sehingga diperoleh kisaran antara 6,7 mg/l — 8,6 mg/l. Kisaran DO Iini tergolong
baik berdasarkan baku mutu untuk DO di kawasan mangrove yaitu > 5, sehingga
oksigen terlarut yang ada di stasiun ini dapat menunjang kehidupan gastropoda.
Menurut Odum (1996), konsentrasi oksigen terlarut untuk kehidupan gastropoda

berada pada kisaran 5 mg/I-8 mg/l.

d. pH Air

Hasil pengukuran pH perairan berdasar pada Tabel 3 di stasiun | dengan
tiga kali pengulangan secara berturut-turut diperoleh nilai sebesar 7,58, 7,56 dan
7,58, sehingga diperoleh kisaran antara 7,56-7,58. Kisaran pH air di stasiun ini
tergolong baik untuk perairan di kawasan mangrove, karena sesuai dengan baku
mutu (7-8,5). Kisaran nilai pH perairan di stasiun ini akhirnya juga dapat
mendukung kehidupan gastropoda yang ada di dalamnya. Sebagaimana Odum
(1996) menyatakan bahwa, gastropoda membutuhkan pH air antara 6,5-8,5

untuk kelangsungan hidup dan reproduksi mereka.

e. Kecepatan Arus
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Hasil pengukuran kecepatan arus di stasiun | jika dilihat dari Tabel 3,
yaitu dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut diperoleh hasil sebesar
0,18 m/s, 0,23 m/s dan 0,20 m/s, sehingga diperoleh kisaran antara 0,18 m/s-
0,23 m/s. Kecepatan arus di stasiun ini tergolong lambat jika didasarkan pada

kriteria penggolongan menurut Harahap (1999).

3. Gastropoda

Parameter yang dianalisa dari komunitas gastropoda yaitu meliputi
kepadatan relatif, indeks dominansi dan indeks keanekaragaman. Data
komunitas gastropoda yang ditemukan di ekowisata mangrove Wonorejo

Surabaya dapat dilihat pada Lampiran 5.

a. Kepadatan Relatif

Berdasarkan Lampiran 5, diperoleh hasil analisa kepadatan gastropoda di
ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya pada stasiun | yaitu untuk spesies
Cassidula aurisfelis dengan nilai kepadatan 2 ind/100m® dan kepadatan relatif
16,7 %, spesies Pythia plicata dengan nilai kepadatan 6 ind/100m?® dan
kepadatan relatif 50 %, spesies Ellobium aurisjudae dengan nilai kepadatan 1
ind/100m* dan kepadatan relatif 8,3 % dan spesies Telescopium telescopium
dengan nilai kepadatan 3 ind/100m? dan kepadatan relatif 25 %. Sehingga dapat
diketahui nilai kepadatan relatif tertinggi pada stasiun | yaitu spesies Pythia
plicata. Gastropoda ini relatif sering ditemukan di daerah mangrove. seperti yang
dinyatakan oleh Silaen et al., (2013) yaitu, hewan ini banyak ditemukan di bawah
guguran daun-daun mangrove yang telah menumpuk, karena Pythia plicata
hidup di daerah yang relatif lembab.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi | pada stasiun |

dapat dilihat pada Gambar 6.
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® cassidula aurisfelis

H pythia plicata

ellobium aurisjudae

® telescopium
telescopium

Gambar 7. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun |

b. Indeks Dominansi

Berdasarkan data di Lampiran 5, hasil analisa indeks dominansi
gastropoda di ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya pada stasiun | yaitu
sebesar 0,9998. Hal ini berarti bahwa di lokasi penelitian ini tergolong dominansi
tinggi (ada spesies yang mendominansi) oleh jenis Pythia plicata. Hal ini
dikarenakan jenis Pythia plicata lebih menyukai kawasan dengan salinitas yang
relatif rendah dengan kadar air tawar yang cukup (Silaen et al., 2013). Stasiun ini
memiliki kisaran nilai salinitas yang paling rendah bila dibandingkan dengan ke

dua stasiun lainnya.

C. Indeks Keanekaragaman

Hasil analisa indeks keanekaragaman gastropoda di ekowisata mangrove
Wonorejo Surabaya (lihat Lampiran 5) pada stasiun | yaitu sebesar 1,6568.
Berdasarkan nilai tersebut, kondisi ini tergolong keanekaragaman sedang.
Menurut Restu (2002), hal tersebut berarti bahwa produktivitasnya cukup, kondisi

ekosistemnya juga cukup seimbang, serta tekanan ekologis yang sedang.
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4.1.3 Stasiun Il
1. Sedimen

Hasil analisa tekstur tanah di ekowisata mangrove Wonorejo, kota
Surabaya dilihat dari Tabel 2 dan berdasarkan nilai persentase tektur tanah yang
dapat dilihat pada Lampiran 7 yaitu pada stasiun Il didominasi oleh tanah
bertekstur liat. Tekstur tanah liat tergolong kurang menguntungkan bagi
kehidupan gastropoda, karena partikelnya yang sulit ditembus. Menurut Arief
(2003), makrozoobenthos (terutama molluska) terdapat dalam jumlah yang
sedikit pada tipe tanah liat. Hal ini dikarena substrat liat dapat menekan
perkembangan dan kehidupan makrozoobenthos, karena partikel-partikel liat sulit
ditembus oleh makrozoobenthos untuk melakukan aktivitas kehidupannya. Serta
berdasarkan tabel 2 pula, hasil analisa pH sedimen pada stasiun Il yaitu pada
sampel 1 sebesar 7,27, sampel 2 sebesar 7,07, sedangkan sampel 3 yaitu 7,17,
sehingga diperoleh kisaran antara 7,07 — 7,27. pH tanah ini tergolong kurang
netral. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hardjowigeno (2003) bahwa, pH tanah
yang netral yaitu berkisar antara 6 — 8,5.

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisa bahan organik sedimen pada sampel 1
sebesar 2,34 %, sampel 2 sebesar 2,31 %, sedangkan sampel 3 yaitu 2,89 %,
sehingga diperoleh kisaran antara 2,31 %-2,89 %. Rendahnya bahan organik di
stasiun ini dikarenakan pada saat penelitian, tanah tampak mengering. Menurut
Ukkas (2009), sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik
yang lebih sedikit dibandingkan jenis sedimen yang halus, begitu pula

sebaliknya, karena bahan organik sedimen memerlukan proses aerasi.
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2. Kualitas Perairan
a. Suhu

Hasil pengukuran suhu di ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya (lihat
Tabel 3) pada stasiun Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu
sebesar 30,9 °C, 31,9 °C dan 31,4 °C, sehingga diperoleh kisaran antara 30,9
°C-31,9 °C. Kisaran suhu di stasiun ini tergolong baik untuk di kawasan
mangrove. karena dengan kisaran suhu yang seperti ini, memungkinkan dapat
mendukung kehidupan biota yang ada di dalamnya. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Odum (1996) bahwa, suhu menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kehidupan gastropoda, yaitu dalam menentukan kapan dimulai
dan berakhirnya aktifitas yang dilakukan. Secara umum, kisaran suhu yang ideal

untuk pertumbuhan gastropoda adalah berkisar antara 25 °C-32 °C.

b. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas pada stasiun Il dengan tiga kali pengulangan
secara berturut-turut (lihat Tabel 3) yaitu sebesar 23 ppt, 24 ppt dan 25 ppt,
sehingga berdasarkan nilai tersebut diperoleh nilai kisaran antara 23 ppt—25 ppt.
Berdasarkan baku mutu, kisaran salinitas ini merupakan salinitas alami di
kawasan mangrove, yaitu hingga 34 ppt. Menurut Setyawan et al., (2002),
salinitas perairan di kawasan mangrove umumnya sangat bervariasi, yaitu

berkisar antara 0,5-35 ppt.

c. Dissolved Oxygen (DO)

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran DO pada stasiun Il dengan tiga
kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,9 mg/l, 7,1 mg/l dan 7,5
mg/l, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 7,1 mg/l-7,9 mg/l. Kisaran oksigen
terlarut di stasiun ini tergolong normal. Hal ini terjadi karena kondisi di stasiun ini

relatif rindang dan angin juga bertiup cukup kencang. Kondisi lingkungan yang
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seperti ini dapat mendukung kehidupan gastropoda. Seperti yang dijelaskan oleh
Sudarja (1987) yang menyatakan bahwa, kadar DO yang dibutuhkan oleh
makrozoobenthos berkisar antara 1,00-3,00 mg/l. Semakin besar kadar DO
dalam suatu ekosistem, maka semakin baik pula kehidupan makrozoobenthos

yang hidup di dalamnya.

d. pH Air

berdasarkan pada Tabel 3, diperoleh hasil pengukuran pH perairan di
ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya pada stasiun Il dengan tiga kali
pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,37, 7,43 dan 7,39, sehingga
diperoleh hasil kisaran antara 7,37-7,43. Kisaran pH ini tergolong alami di
kawasan mangrove, karena sesuai dengan baku mutu. Hal ini juga terjadi pada
penelitian Suwondo et al., (2006) yang menyatakan bahwa, kisaran nilai pH
perairan 6,5 hingga 9 masih dikategorikan dapat mendukung kehidupan perairan

di hutan mangrove.

e. Kecepatan Arus

Hasil pengukuran kecepatan arus di ekowisata mangrove Wonorejo
Surabaya pada stasiun Il dengan tiga kali pengulangan (lihat Tabel 3) secara
berturut-turut yaitu sebesar 0,26 m/s, 0,39 m/s dan 0,4 m/s, sehingga diperoleh
kisaran antara 0,26 m/s—0,4 m/s. Kecepatan arus di stasiun ini tergolong sedang.
Hal ini terjadi karena saat penelitian, angin mulai terasa kencang, sehingga
menyebabkan kecepatan arus bertambah. Manurut Hutabarat (2001), arus
terutama disebabkan oleh adanya angin yang bertiup di atasnya, bentuk dasar

perairan, letak geografi, serta tekanan udara.
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3. Gastropoda
a. Kepadatan Relatif

Berdasarkan lampiran 5, hasil penghitungan kepadatan relatif gastropoda
pada stasiun I, diperoleh hasil untuk spesies Cassidula aurisfelis dengan nilai
kepadatan 5 ind/100m? dan kepadatan relatif 38,4 %, spesies Littorina scabra
dengan nilai kepadatan 2 ind/100m* dan kepadatan relatif 15,4 %, spesies
Ellobium aurisjudae dengan nilai kepadatan 4 ind/100m? dan kepadatan relatif 31
%, spesies Telescopium telescopium dengan nilai kepadatan 1 ind/100m? dan
kepadatan relatif 7,6 % dan spesies Pythia plicata dengan nilai kepadatan 1
ind/100m? dan kepadatan relatif 7,6 %. Sehingga dapat diketahui nilai kepadatan
relatif tertinggi pada stasiun Il yaitu spesies Cassidula aurisfelis. Menurut Lihawa
(2014), spesies Cassidula aurisfelis ini relatif mudah ditemukan, terutama pada
area mangrove yang bersubstrat lumpur berpasir. Selain itu, Rusnaningsih
(2012) juga menambahkan bahwa, tingginya kepadatan Cassidula aurisfelis
dikarenakan gastropoda tersebut merupakan penghuni asli mangrove pemakan
serasah, sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan hutan mangrove.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi | pada stasiun lI

dapat dilihat pada Gambar 7 dibawah ini.

m cassidula aurisfelis
H |ittorina scabra

ellobium aurisjudae
H telescopium

telescopium
= pythia plicata

Gambar 8. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun
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b. Indeks Dominansi

Hasil analisa indeks dominansi gastropoda pada stasiun Il yaitu sebesar
0,9998 (lihat Lampiran 5). Hal ini berarti bahwa di lokasi penelitian ini tergolong
dominansi tinggi (terdapat spesies yang mendominansi) oleh jenis Cassidula
aurisfelis. Jenis ini mendominan karena pada stasiun ini memiliki permukaan
dengan genangan air yang cukup luas dibanding dengan stasiun lainnya.
Sebagaimana Rumalutur (2004) berpendapat bahwa, kelas gastropoda yang
dapat ditentukan pada permukaan tanah sebagai epifauna yaitu salah satunya
Cassidula aurisfelis. Spesies ini yang menyukai permukaan yang berlumpur atau

daerah dengan genangan air yang cukup luas.

c. Indeks Keanekaragaman

Hasil analisa indeks keanekaragaman gastropoda di ekowisata mangrove
Wonorejo Surabaya pada stasiun Il berdasarkan Lampiran 5 yaitu sebesar
1,94179. Berdasarkan nilai tersebut, kondisi ini tergolong keanekaragaman
sedang. Menurut Restu (2002), hal tersebut berarti bahwa produktivitasnya
cukup, kondisi ekosistemnya juga cukup seimbang, serta tekanan ekologis yang
sedang. Sirante (2011) juga menambhakan bahwa, keanekaragaman yang
ditemukan pada ekosistem mangrove disebabkan karena kestabilan komunitas
dan persebaran jumlah gastropoda yang ada di lokasi tersebut relatif merata. Hal
ini terjadi karena pada stasiun ini berada kondisinya banyak ditumbuhi oleh
mangrove dengan ukuran cukup tinggi. Gastropoda dapat dijumpai mulai dari

akar sampai permukaan dari vegetasi mangrove.

4.1.4 Stasiun I
1. Sedimen

Berdasarkan Tabel 2 dan berdasarkan nilai persentase tektur tanah yang

dapat dilihat pada Lampiran 7, hasil analisa tekstur tanah pada stasiun IlI
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diperoleh hasil yang didominasi oleh tanah bertekstur liat berdebu. Hal ini terjadi
karena di stasiun ini, sedimennya tampak berlumpur agak tebal. Patang (2014)
juga menjelaskan bahwa, kondisi substrat dengan kadar liat dan debu (lempung)
cukup tinggi biasanya akan menyebabkan tanah mudah melumpur waktu basah
dan mengeras waktu kering. Hasil analisa pH sedimen pada stasiun IlI
berdasarkan tabel 2 dan Lampiran 8 yaitu pada sampel 1 sebesar 7,14, sampel 2
sebesar 7,01, sedangkan sampel 3 yaitu 7,34, sehingga diperoleh kisaran nilai
antara 7,01-7,34. Hal ini dikarenakan, tumbuhan mangrove yang ada di stasiun
ini tampak tumbuh subur. Menurut penelitian Onrizal dan Kusmana (2008),
kondisi pH sedimen ini tergolong normal untuk di kawasan mangrove, karena pH
tanah dengan kisaran nilai antara 6-7 merupakan pH yang sesuai untuk
pertumbuhan mangrove.

Hasil analisa bahan organik sedimen pada stasiun Il (lihat Tabel 2) yaitu
pada sampel 1 sebesar 2,89 %, sampel 2 sebesar 2,83 %, sedangkan sampel 3
yaitu 4,08 %, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 2,83 %-4,08 %. Bahan
organik sedimen yang relatif tergolong rendah ini kemungkinan karena
digunakan oleh akar untuk pertumbuhan mangrove. Seperti yang dijelaskan oleh
Darmadi et al.,, (2012) bahwa, kandungan bahan organik yang rendah di
kawasan mangrove, biasanya dikarenakan bahan organik telah banyak yang

digunakan untuk pertumbuhan akar mangrove.

2. Kualitas Perairan
a. Suhu

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran suhu pada stasiun lll dengan tiga
kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 29,7 °C, 29,5 °C dan 29,7
°C, sehingga diperoleh kisaran antara 29,5 °C — 29,7 °C. Suhu di stasiun ini

tergolong baik jika didasarkan pada baku mutu kualitas perairan di kawasan
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mangrove. Seperti hasil penelitian Fajar et al., (2013) juga menyatakan bahwa,
kisaran suhu ini tergolong baik untuk pertumbuhan mangrove, yaitu tidak kurang
dari 20 °C, curah hujan rata-rata 1500-3000 mm/tahun, serta kisaran intensitas

cahaya 3000-3800 kkl/m?/hari.

b. Salinitas

Hasil pengukuran salinitas seperti yang tertera pada Tabel 3, pada
stasiun Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 22
ppt, 25 ppt dan 22 ppt, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 22 ppt-25 ppt.
Berdasarkan baku mutu kualitas air, kisaran salinitas di stasiun ini masih

tergolong baik untuk mangrove yaitu tidak melebihi 34 ppt.

c. Dissolvesd Oxygen (DO)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil pengukuran DO secara in situ pada
stasiun Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,7
mg/l, 6,5 mg/l dan 7,5 mg/l, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 6,5 mg/l — 7,7
mg/l. Berdasarkan baku mutu, kisaran nilai DO ini tergolong baik untuk perairan
kawasan mangrove. Hal ini dikarenakan adanya pelepasan oksigen dari hasil
fotosintesis mangrove. Menurut Simanjuntak (2007), adanya penambahan
oksigen melalui proses fotosintetis dan difusi udara menyebabkan kadar oksigen

terlarut relatif lebih tinggi.

d. pH Air

Hasil pengukuran pH air pada stasiun Il dengan tiga kali pengulangan
secara berturut-turut (lihat Tabel 3) yaitu sebesar 7,39, 7,35 dan 7,31, sehingga
diperoleh kisaran antara 7,31 — 7,39. Kisaran pH air di stasiun ini tergolong baik

jika dibandingkan dengan baku mutu kualitas air di kawasan mangrove, sehingga
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dapat menunjang kehidupan biota air. Berdasarkan penelitian Kapludin (2012),

toleransi organisme terhadap pH air berkisar antara 6,5 — 8,5.

e. Kecepatan Arus

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengukuran kecepatan arus di stasiun Il
dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 0,077 m/s, 0,14
m/s dan 0,21 m/s, sehingga diperoleh kisaran antara 0,077 m/s — 0,21 m/s.
Kecepatan arus di stasiun Il ini tergolong arus lambat. Hal ini dikarenakan saat

pengukuran, angin kurang bertiup kencang.

3. Gastropoda
a. Kepadatan Relatif

Hasil perhitungan kepadatan relatif gastropoda di stasiun Il (lihat
Lampiran 5) yaitu untuk spesies Littorina scabra dengan nilai kepadatan 5
ind/100m” dan kepadatan relatif 71,4 %, spesies Telescopium telescopium
dengan nilai kepadatan 1 ind/200m? dan kepadatan relatif 14,3 %, spesies Pythia
plicata dengan nilai kepadatan 1 ind/100m?® dan kepadatan relatif 14,3 %.
Sehingga dapat diketahui nilai kepadatan relatif tertinggi pada stasiun Il yaitu
spesies Littorina scabra. Berdasarkan penelitian Ayunda (2011), spesies ini
merupakan gastropoda fakultatif, karena dapat ditemukan dalam jumlah yang
besar di dalam maupun di luar mangrove. spesies ini ditemukan di dalam
vegetasi mangrove karena merupakan pemakan mikroflora yang terdapat di kulit
kayu mangrove dan juga daun—daun mangrove.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi | pada stasiun Il

dapat dilihat pada Gambar 8.
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M littorina scabra

B telescopium
telescopium

pythia plicata

Gambar 9. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun llI

b. Indeks Dominansi

Hasil analisa indeks dominansi gastropoda di ekowisata mangrove
Wonorejo Surabaya pada stasiun il (lihat Lampiran 5) yaitu sebesar 1. Hal ini
berarti bahwa di lokasi penelitian ini tergolong dominansi tinggi yaitu oleh spesies
Littorina scabra. Hal ini dikarenakan Littorina scabra juga berasosiasi dengan
jenis mangrove acanthus sp.yang ditemukan cukup banyak pada stasiun ini. Hal
ini juga didukung oleh hasil penelitian Talib (2008) yang menyatakan bahwa,
pada stasiunnya yang didominasi oleh mangrove acanthus sp., gastropoda yang

banyak ditemukan yaitu Littorina scabra.

c. Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan Lampiran 5, hasil analisa indeks keanekaragaman
gastropoda di ekowisata mangrove Wonorejo Surabaya pada stasiun Il yaitu
sebesar 0,88417. Berdasarkan nilai tersebut, kondisi ini tergolong
keanekaragaman rendah. Menurut Restu (2001), hal ini berarti bahwa,
keanekaragaman di stsaiun ini tergolong rendah dan miskin, produktivitas sangat
rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan ekosistem tidak stabil.
Diduga ketidak stabilan ini karena stasiun ini kurang mendapat perhatian dari
pihak pengelola kawasan mangrove karena letaknya yang relatif jauh dari stasiun

yang lainnya.
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4.2 Kawasan Mangrove Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep
Berdasarkan keadaan geografisnya, kecamatan kalianget dengan luas
3,019.49 hektar berada pada ketinggian kurang dari 500 meter dari permukaan
laut atau termasuk dalam kategori daerah dataran rendah. Jumlah penduduk di
kecamatan Kalianget yaitu sebanyak 20723 jiwa. Banyaknya rumah tangga yang
berusaha menurut sektor pangan sebanyak 1175, perkebunan 45, perikanan
517, peternakan 177,industri rumah tangga 197, industri kecil 139, industri besar
1, konstruksi 610, perdagangan 695, transportasi 295, lembaga keuangan 3, jasa
950, lainnya 143. Batasan wilayah kecamatan Kalianget yaitu sebagai berikut

(katalog BPS, 2011):

Batas wilayah sebelah utara : Kecamatan Gapura

Batas wilayah sebelah timur : Selat Madura

Batas wilayah sebelah selatan : Selat Madura

Batas wilayah sebelah barat : Kecamatan kota Sumenep.

Kondisi mangrove di kabupaten Sumenep termasuk dalam kondisi baik
(lebih dari 50% yang mempunyai kepadatan > 1000 pohon/hektar) dengan luas
7.508,4 hektar (Muhsoni, 2015). Di lokasi ini, terdiri dari jenis mangrove
Excoecaria agallocha 2294 ind/ha, Rhizophora stylosa 2577 ind/ha, Bruguiera
gymnorhiza 850 ind/ha dan Avicennia officinalis 228 ind/ha (Cahyono, 2014).
Mangrove di kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep tampak tumbuh subur di

sepanjang tepian selat Madura.

4.2.1 Deskripsi Lokasi Stasiun Penelitian di Kawasan Mangrove Kecamatan
Kalianget, Kabupaten Sumenep

e Stasiun |

Stasiun ini merupakan kawasan mangrove yang dekat dengan

pertambakan udang. Berada pada lintang 7°02'46.64" dan bujur 113°55'33.83".
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Mangrove di stasiun ini tampak tumbuh subur dan lebat, serta relatif masih alami.
Sedimen di stasiun | tampak sangat lembek dan berlumpur tebal. Berdasarkan
data pasang surut yang diperolen dari Badan Meteorologi dan Geofisika
Surabaya, kisaran ketinggian pasang surut di wilayah Surabaya pada saat
dilakukannya penelitian (tanggal 30 Maret 2015) yaitu 1,3 meter — 1,8 meter (lihat

Lampiran 12).

Gambar 10. Kondisi Mangrove Lokasi Il Stasiun |

e Stasiun Il

Stasiun 1l ini merupakan kawasan mangrove yang dekat dengan
pemukiman dan terminal terdapat pula bis. Berada di lintang 7°02'42.73" dan
bujur 113°55'23.58". Kondisi substrat di stasiun Il ini juga tampak kering di
karenakan jarak mangrove dan laut tergolong jauh. Sebelum mencapai kawasan
magrove, tampak beberapa sampah berserakan di tanah. Kisaran ketinggian
pasang surut saat dilakukannya pengamatan (31 Maret 2015) yaitu setinggi 1,3

meter — 1,8 meter (lihat Lampiran 12).
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Gambar 11. Kondisi Mangrove Lokasi Il Stasiun i

e Stasiun llI

Stasiun Il merupakan kawasan mangrove yang dekat dengan
pertambakan garam. Berada di lintang 7°02'38.60" dan bujur 113°55'15.98".
Kondisi tanah di stasiun ini mengering hingga tampak pecah-pecah. Di stasiun ini
juga terdapat beberapa sampah yang tampak tersangkut di batang pohon
mangrove serta telah kondisi sampah tersebut tampak sudah mengering.
Berdasarkan Lampiran 12, kisaran ketinggian pasang surut saat dilakukannya

penelitian (1 April 2015) yaitu antara 1,4 meter — 1,9 meter (lihat Lampiran 12).

Gambar 12. Kondisi Mangrove Lokasi Il Stasiun llI
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Hasil analisa sampel sedimen yang diambil dari kawasan mangrove
kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep pada stasiun |, Il dan lll tercantum
pada Tabel dibawah berikut ini:

Tabel 4. Data Analisa Sedimen Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

Stasiun SaKrzp_eI Tekstur tanah pH BO (%)
I Lempung berdebu 6,03 7,17
1 I Liat berdebu 6,47 6,55
i Liat berdebu 6,58 4,55
Kisaran 6,03-6,58 | 455-7,17
| Liat berdebu 6,48 4,62
2 I Liat berdebu 6,76 2,24
M Lempung liat 6,77 1,55
Kisaran 6,48 —6,77 | 1,55 —-4,62
I Liat berdebu 6,88 1,86
3 I Liat berdebu 6,76 3,20
i Liat berdebu 6,95 2,07
Kisaran 6,76 —6,95 | 1,86 — 3,20
4.2.2 Stasiun |
1. Sedimen

Berdasarkan Tabel 4 dan berdasarkan nilai persentase tektur tanah yang
dapat dilihat pada lampiran 9, hasil analisa tekstur tanah di kecamatan Kalianget,
kabupaten Sumenep pada stasiun | yaitu lempung liat berdebu. Seperti halnya
yang dikemukakan oleh Sukardjo (1984) yang menyatakan bahwa, tekstur tanah
hutan mangrove umumnya liat, liat berlempung, liat berdebu dan lempung yang
berupa lumpur yang tebal dan yang terdapat di bagian tepi-tepi sungai, muara,
parit dan hamparan lumpur. Hasil analisa pH sedimen di kecamatan Kalianget,
kabupaten Sumenep pada stasiun | (lihat Tabel 4 dan Lampiran 10) yaitu pada
sampel 1 sebesar 6,03, sampel 2 sebesar 6,47, sedangkan sampel 3 yaitu 6,58,
sehingga diperoleh kisaran antara 6,03 — 6,58. Nilai pH yang agak masam ini
dikarenakan adanya perombakan serasah vegetasi mangrove oleh

mikroorganisme tanah yang menghasilkan asam-asam organik sehingga
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menurunkan pH tanah. Menurut Setiawan (2013), tingkat pH yang paling optimal
adalah netral dengan nilai 6,6 sampai 7,5. Pada kondisi pH netral mudah bagi
tanaman untuk menyerap unsur hara.

Berdasarkan Tabel 4 dan Lampiran 10, hasil analisa bahan organik
sedimen pada stasiun | yaitu sampel 1 sebesar 7,17 %, sampel 2 sebesar 6,55
%, sedangkan sampel 3 yaitu 4,55 %, sehingga diperoleh kisaran antara 4,55 %
- 7,17 %. Saat penelitian, tampak guguran serasah mangrove yang dapat
menyebabkan tingginya bahan organik sedimen. Menurut Arief (2003), tingginya
bahan organik sedimen kemungkinan dikarenakan partikel-partikel sedimen yang

banyak mengandung bahan organik hasil dekomposisi serasah mangrove.

2. Kualitas Perairan
Data kualitas perairan pada lokasi penelitian Il (kawasan mangrove

kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep) tersaji dalam Tabel dibawabh ini:

Tabel 5. Kualitas Perairan di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

Stasiun DO Suhu oH Salinitas | Kecepatan Arus
(mg/l) (c) (ppt) (m/s)
5,8 34,9 7,33 17,2 0,023
I 5,6 35 7,63 17 0,02
4,9 34,7 7,66 16,9 0,02
Kisaran 4,9-5,8 34,7-35 7,33-7,66 | 16,9-17,2 0,02-0,023
7,8 34,8 7,89 30,4 0,03
Il 7.2 35,1 7,96 30,3 0,034
7,5 35,4 7,97 30,3 0,024
Kisaran 7,2-7,8 34,8-35,4 7,89-7,97 | 30,3-30,4 0,024-0,034
6,1 33,9 7,70 39 0,07
I 6,7 33,7 7,71 38 0,08
7,0 32,9 7,73 39 0,10
Kisaran 6,1-7,0 32,9-33,9 7,70-7,73 38-39 0,07-0,10
i"’tj‘iﬂ >5 28-32 78,5 s/d 34 -
Lambat 0-0,25
Sedang 0,25-0,50
Kategori Cepat 0,5-1
Sangat
Cepat i

a. Suhu
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Berdasarkan Tabel 5 diatas, diperoleh hasil pengukuran suhu di
kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep pada stasiun | dengan tiga kali
pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 34,9 °C, 35 °C dan 34,7 °C,
sehingga diperolen kisaran antara 34,7 °C-35 °C. Kisaran suhu tersebut
tergolong tinggi jika dibandingkan dengan baku mutu kualitas air di mangrove,
sehingga menyebabkan suhu di stasiun ini tergolong kurang baik bagi kehidupan
gastropoda. Menurut Odum (1996), secara umum, kisaran suhu yang ideal untuk
pertumbuhan gastropoda adalah berkisar antara 25 °C-32 °C. Saat pengambilan
sampel gastropoda, jenis Cerithidea quadrata relatif banyak ditemukan di tiap

plotnya dalam keadaan yang berkelompok.

b. Salinitas

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil pengukuran salinitas di stasiun |
dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 17,2 ppt, 17 ppt
dan 16,9 ppt, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 16,9 ppt — 17,2 ppt.
Kisaran tersebut sesuai dengan baku mutu. Bengen (2004) juga menambahkan
bahwa, salah satu karakteristik habitat mangrove adalah air bersalinitas payau
(2—22 ppt) hingga asin (38 ppt). Hal ini berarti, di stsaiun ini tergolong perairan

dengan Salinitas payau.

c. Dissolved Oxygen (DO)

Hasil pengukuran DO pada stasiun | dengan tiga kali pengulangan secara
berturut-turut (lihat Tabel 5) yaitu sebesar 5,8 mg/l, 5,6 mg/l dan 4,9 mgl/l,
sehingga diperoleh kisaran nilai antara 4,9 mg/l — 5,8 mg/l. Kisaran oksigen ini
masih tergolong baik jika dibandingkan dengan baku mutu kualitas air di
lingkungan mangrove vyaitu lebih dari 5 mg/l. Effendi (2003) menambahkan
bahwa, kadar oksigen yang terlarut dalam perairan alami bervariasi tergantung

pada suhu, salinitas, turbulensi air dan tekanan atmosfer. Semakin besar suhu
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dan salnitas serta semakin kecil tekanan atmosfer, kadar oksigen terlarut

semakin kecil.

d. pH Air

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil pengukuran pH perairan pada
stasiun | dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,33,
7,63 dan 7,66, sehingga diperoleh nilai kisaran antara 7,33-7,66. Kisaran nilai di
stasiun ini tergolong baik untuk pertumbuhan mangrove jika dibandingkan
dengan baku mutu, sehingga dapat mendukung kehidupan gastropoda. Hal ini
dapat dilihat dari kepadatan gastropoda yang tinggi pada stasiun ini. Menurut
Suwondo et al., (2006), kisaran nilai pH 6,5-9 masih mendukung kehidupan

perairan hutan mangrove.

e. Kecepatan Arus

Berdasarkan Tabel 5, kecepatan arus pada stasiun | dengan tiga kali
pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 0,023 m/s, 0,02 m/s dan 0,02
m/s, sehingga hasil kisaran nilai kecepatan arus di stasiun ini yaitu antara 0,02
m/s — 0,023 m/s. Kecepatan arus di stasiun ini tergolong berarus lambat. Kondisi
arus yang lambat ini menyebabkan substrat di stasiun ini berlumpur tebal. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian Ernanto et al., (2010) yang menyatakan bahwa,
substrat yang dominan berupa lumpur, disebabkan karena arus pada lokasi

tersebut tergolong lambat yaitu 0,14-0,15 m/s.

3. Gastropoda
a. Kepadatan Relatif

Hasil analisa kepadatan gastropoda di kawasan mangrove kecamatan
Kalianget, kabupaten Sumenep (lihat Lampiran 6) pada stasiun | yaitu untuk

spesies Cassidula aurisfelis dengan nilai kepadatan 6 ind/200m? dan kepadatan
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relatif 14 %, spesies Littorina scabra dengan nilai kepadatan 7 ind/100m?® dan
kepadatan relatif 16,3 %, spesies Littorina tuberculata dengan nilai kepadatan 1
ind/100m? dan kepadatan relatif 2,3 %, spesies Cerithidea quadrata dengan nilai
kepadatan 26 ind/100m? dan kepadatan relatif 60,4 %, spesies Cerithidea obtusa
dengan nilai kepadatan 4 ind/100m® dan kepadatan relatif 9 %, spesies
Telecopium telescopium dengan nilai kepadatan 3 ind/100m?* dan kepadatan
relatif 7 %. Sehingga dapat diketahui nilai kepadatan relatif tertinggi pada stasiun
| yaitu spesies Cerithidea quadrata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Silaen
et al., (2013) yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil pemetaan, Cerithidea
guadrata memiliki sebaran yang luas pada lokasi penelitiannya. Spesies biasa
ditemukan menempel pada pohon mangrove yaitu pada batang, akar dan
sebagian terdapat pada substrat kering lainnya. Cerithidea quadrata menempel
pada pohon mangrove diduga bertujuan untuk menghindar dari pasang tertinggi
air laut.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi Il pada stasiun |

dapat dilihat pada Gambar 12.

B cassidula aurisfelis
® |ittorina scabra

H littorina tuberculata
H cerithidea quadrata

M cerithidea obtusa

Gambar 13. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun |
b. Indeks Dominansi
Berdasarkan Lampiran 6, hasil analisa indeks dominansi gastropoda yang
diperoleh pada stasiun | yaitu sebesar 0,9984 yang tergolong dominansi tinggi.

Di stasiun ini terdapat dominansi oleh jenis gastropoda tertentu jika dilihat dari
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nilai tersebut yaitu oleh jenis Cerithidea quadrata. Hal ini dikarenakan stasiun ini
merupakan stasiun dengan kisaran bahan organik sedimen tertinggi dankondisi
mangrovenya tergolong rapat, sehingga merupakan tempat yang cocok untuk
jenis Cerithidea quadrata. Berdasarkan hasil pemetaan penelitian Silaen et al.,
(2013), Cerithidea quadrata memiliki sebaran yang luas pada lokasi penelitian.
cerithidea quadrata biasanya ditemukan menempel pada pohon mangrove yaitu
pada batang dan akar. Sifat dari Cerithidea quadrata yang suka menempel pada

pohon mangrove diduga bertujuan untuk menghindari pasang tertinggi air laut.

c. Indeks Keanekaragaman

Hasil analisa indeks keanekaragaman gastropoda di stasiun | (lihat
Lampiran 6) yaitu sebesar 1,89053. Nilai indeks keanekaragaman gastropoda di
stasiun ini tergolong sedang. Hal ini dikarenakan pada stasiun ini didapatkan
jumlah taksa gastropoda yang relative banyak (6). Menurut Zulheri et al., (2014)
ini dikarenakan beberapa faktor, yaitu jumlah jenis atau individu yang didapat

dan kondisi homogenitas substrat.

4.2.3 stasiun Il
1. Sedimen

Berdasarkan Tabel 4 dan berdasarkan nilai persentase tektur tanah yang
dapat dilihat pada lampiran 9, analisa tekstur tanah yang diperoleh dari stasiun II
yaitu didominasi oleh jenis liat berdebu. Kondisi ini dikarenakan arus distasiun ini
tergolong lambat, sehingga menyebabkan terbawanya partikel debu yang
berada di daerah belakang mangrove menjadi mengendap. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arief (2003) yang menyatakan bahwa, faktor arus dalam
keadaan pasang dan surut sangat mempengaruhi terbentuknya substrat. Arus

menyebabkan semakin kecilnya partikel debu. Saat pasang, arus membawa
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partikel debu ke zona belakang mangrove. Ketika terjadi surut, partikel-partikel
debu tersebut ikut tertarik kembali.

Berdasarkan Tabel 4 dan Lampiran 10, hasil analisa pH sedimen pada
stasiun Il yaitu pada sampel 1 sebesar 6,48, sampel 2 sebesar 6,76, sedangkan
sampel 3 yaitu 6,77, sehingga diperoleh kisaran antara 6,48-6,77. Kisaran pH ini
tergolong kurang netral, namun tidak menunjukkan dampak yang berbahaya bagi
pertumbuhan mangrove. menurutu Hardjowigeno (1987) dalam Kushartono
(2009), kisaran pH substrat yang relatif netral yaitu berkisar antara 6,0-6,5. pH
yang asam akan dapat memperlambat proses penghancuran bahan organik.

Hasil analisa bahan organik sedimen pada stasiun Il (lihat Tabel 4 dan
Lampiran 10) yaitu pada sampel 1 sebesar 4,62 %, sampel 2 sebesar 2,24 %,
sedangkan sampel 3 yaitu 1,55 %, sehingga diperoleh kisaran antara 1,55 %-
4,62 %. Kandungan bahan organik yang reltif lebih rendah dari stasiun | ini
dikarenakan saat penelitian, tampak sedikit guguran daun mangrove yang
merupakan salah satu sumber bahan organik di kawasan mangrove. Hal ini
sependapat dengan Muharam (2014) yang menyatakan bahwa, sumber utama
bahan organik tanah berasal dari daun, ranting, cabang, batang dan akar

tumbuhan.

2. Kualitas Perairan
a. Suhu

Hasil pengukuran suhu pada stasiun Il dengan tiga kali pengulangan
secara berturut-turut (lihat Tabel 5) yaitu sebesar 34,8 °C, 35,1 °C dan 35,4 °C,
sehingga diperoleh kisaran antara 34,4 °C-35,4 °C. Kisaran suhu di stasiun ini
tergolong kurang baik jika dibandingkan dengan baku mutu, akibatnya pada
stasiun ini tampak beberapa pohon mangrove yang kondisi daunnya menguning.

Menurut Kusmana (2010), bila suhu air terlalu tinggi, maka akan memberikan



56

pengaruh yang kurang baik terhadap struktur akar, pembentukan semai dan
proses fotosintesis pohon mangrove. Efek yang lebih luas dari peningkatan suhu

adalah perubahan distribusi geografis mangrove dan struktur komunitasnya.

b. Salinitas

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil untuk pengukuran salinitas pada
stasiun Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 30,4
ppt, 30,3 ppt dan 30,3 ppt, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 30,3 ppt —
30,4 ppt. Kisaran salinitas ini tergolong baik jika dibandingkan dengan baku
mutu. Salinitas di stasiun ini tergolong baik dikarenakan daerah ini relatif tidak
terkena pengaruh oleh air laut secara langsung, serta juga tidak terdapat sungai
yang dapat menyebabkan salinitas merendah. Menurut Ulgodry et al., (2010),
salinitas tinggi karena kawasan mangrove yang berada di dekat laut. Kemudian
juga Febrita et al., (2015) menyatakan bahwa, salinitas perairan bisa turun
rendah karena terjadinya pengenceran oleh air tawar, misalnya oleh air sungai

yang mengalir ke laut.

c. Dissolved Oxygen (DO)

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengukuran DO yang diperoleh pada stasiun
Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,8 mg/l, 7,2
mg/l dan 7,5 mg/l, sehingga diperoleh kisaran antara 7,2 mg/I-7,8 mg/l. Kisaran
oksigen terlarut di stasiun ini tergolong baik jika dibandingkan dengan baku mutu.
kandungan oksigen terlarut yang baik ini diindikasikan oleh keanekaragaman
gastropoda yang tergolong sedang. Hal ini didukung oleh Syamsurisal (2011)
yang menyatakan bahwa, oksigen terlarut yang dibutuhkkan oleh
makrozoobentos berkisar antara 1,00 mg/l sampai 3,00 mg/l. Semakin besar
kandungan oksigen dalam ekosistemnya semakin baik pula kehidupan

makrozoobentos yang mendiaminya.
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d. pH Air

Berasarkan pada Tabel 5, hasil pengukuran pH air pada stasiun Il dengan
tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,89, 7,96 dan 7,97,
sehingga diperoleh hasil kisaran antara 7,89-7,97. Kisaran pH di stasiun ini
tergolong baik (dibandingkan dengan baku mutu). Hal ini dapat terlihat dari
keanekaragaman gastropoda yang hidup di stasiun ini yang tergolong sedang.
Menurut Syamsurisal (2011), pH merupakan faktor pembatas bagi organisme
yang hidup di suatu perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah

akan mempengaruhi ketahanan hidup organisme yang hidup didalamnya.

e. Kecepatan Arus

Stasiun Il dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut (lihat Tabel
5) yaitu diperoleh nilai sebesar 0,03 m/s, 0,034 m/s dan 0,024 m/s, sehingga
diperoleh hasil kisaran antara 0,02 m/s — 0,034 m/s. Kisaran kecepatan arus di
stasiun ini tergolong lambat. Arus yang lambat akan membentuk sedimen
dengan ukuran artikel yang halus. Menurut Ernanto et al., (2010), semakin
rendah kecepatan arus maka akan semakin kecil pula besar partikel pembentuk

substrat tersebut, begitu pula sebaliknya.

3. Gastropoda
a. Kepadatan Relatif

Berdasarkan Lampiran 6, diperoleh hasil perhitungan kepadatan relatif
gastropoda di stasiun I, diperoleh hasil untuk spesies Littorina scabra yaitu nilai
kepadatan 12 ind/100m® dan kepadatan relatif 48 %, spesies Littorina
melanostoma dengan nilai kepadatan 2 ind/100m* dan kepadatan relatif 8 %,
spesies Littorina tuberculata dengan nilai kepadatan 2 ind/200m? dan kepadatan
relatif 8 %, spesies Cassidula aurisfelis dengan nilai kepadatan 3 ind/100m? dan

kepadatan relatif 12 %, spesies Cerithidea quadrata dengan nilai kepadatan 6
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ind/100m” dan kepadatan relatif 24 %. Sehingga dapat diketahui nilai kepadatan
relatif tertinggi pada stasiun Il yaitu spesies Littorina scabra. Spesies ini memiliki
kemampuan untuk hidup di hutan mangrove yang kondisinya telah terdegradasi
sekalipun. Hal ini dikemukakan oleh Heryanto (2008) bahwa, hanya moluska
spesies tertentu saja, seperti salah satunya Littorina scabra yang mampu
bertahan hidup dalam lingkungan terbuka, vegetasi mangrove yang hanya
berupa tumbuhan kecil yang terpisah antara satu dengan lainnya. Biasanya,
keadaan tersebut akan menciptakan keadaan lingkungan yang bersuhu tinggi,
kelembaban rendah dan minimnya makanan bagi moluska.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi Il pada stasiun I

dapat dilihat pada Gambar 13.

2%

H [ittorina scabra

H [ittorina melanostoma
littorina tuberculata

H cassidula aurisfelis

m cerithidea quadrata

Gambar 14. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun I

b. Indeks Dominansi

Berdasarkan Lampiran 6, nilai indeks dominansi di stasiun ini yaitu
sebesar 0,9998. Berarti, menunjukkan dominansi tinggi yaitu oleh spesies
Littorina scabra. Hal ini dikarenakan pada stasiun ini substratnya tampak
mongering dan agak pecah-pecah, sedangkan jenis Littorina scabra dapat
berdaptasi dengan kondisi yang demikian. Menurut Rosewater (1970), Littorina
scabra dikenal telah beradaptasi untuk hidup pada batang mangrove dengan

kondisi hanya terkena percikan air pasang.
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c. Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan Lampiran 6, diperoleh nilai indeks keanekaragaman
gastropoda di stasiun I yaitu bernilai 1,91941 (tergolong sedang).
Keanekaragaman yang ditemukan pada ekosistem mangrove pada waktu
penelitian ini di sebabkan karena adanya kestabilan komunitas. Menurut Sirante
(2011), komunitas yang stabil dan persebaran jumlah gastropoda yang relatif

merata menyebabkan adanya keanekaragaman pada suatu lokasi.

4.2.4 Stasiun llI
1. Sedimen

Berdasarkan Tabel 4 dan berdasarkan nilai persentase tektur tanah yang
dapat dilihat pada lampiran 9, analisa sedimen di stasiun lll yaitu didominasi oleh
tanah yang bertekstur liat berdebu. Hal ini wajar terjadi di kawasan mangrove.
Menurut Kusmaningrum dan Sukojo (2013), tanah hutan mangrove umumnya
bertekstur liat, liat berlempung, liat berdebu dan lempung yang berupa lumpur
tebal. Masih berpedoman pada tabel 4 dan Lampiran 9, hasil analisa pH sedimen
di stasiun Il yaitu pada sampel 1 sebesar 6,88, sampel 2 sebesar 6,76,
sedangkan sampel 3 yaitu 6,95, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 6,76-
6,95. Kisaran pH tanah ini tergolong netral dan dapat mendukung kehidupan
gastropoda. Menurut Hardjowigeno (2003), tanah dengan pH 6,0-7,0 sering
dikatakan cukup netral meskipun sebenarnya masih agak asam, tetapi masih
dapat ditoleril untuk perkembangan makrozoobenthos.

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisa bahan organik sedimen pada stasiun
Il yaitu pada sampel 1 sebesar 1,86 %, sampel 2 sebesar 3,20 %, sedangkan
sampel 3 yaitu 2,07 %, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 1,86 %-3,20 %.
Kisaran bahan organik di stasiun ini merupakan stasiun yang relatif mempunyai

bahan organik sedimen terendah. Hal ini dapat diketahui pula dari nilai oksigen
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terlarut pada stasiun ini yang tergolong relatif tinggi. Menurut Simanjuntak (2007),
kecenderungan menurunnya oksigen terlarut di perairan sangat dipengaruhi oleh

meningkatnya bahan-bahan organik yang masuk ke perairan.

2. Kualitas Perairan
a. Suhu

Berdasarkan pada Tabel 5, hasil pengukuran suhu pada stasiun Il
dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 33,9 °C, 33,7
°C dan 32,9 °C, sehingga diperoleh kisaran nilai antara 32,9 °C-33,9 °C. Kisaran
suhu di stasiun ini tergolong tinggi jika dibandingkan dengan baku mutu. Hal ini
dikarenakan saat pengukuran, suhu udara memang terasa panas akibat cahaya
matahari yang terik. Menurut Barus (2002), suhu juga dipengaruhi oleh intensitas
cahaya matahari, pertukaran panas antara air dengan udara sekelilingnya,
ketinggian geografis dan juga oleh faktor penutupan oleh vegetasi dari
pepohonan yang tumbuh ditepi. Namun menurut Irwanto (2006), kisaran suhu di
stasiun ini masih dapat ditoleransi oleh mangrove, karena mangrove merupakan
tumbuhan khas pantai daerah tropis yang hidupnya berkembang baik pada

temperatur dari 19-40°C.

b. Salinitas

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil pengukuran salinitas pada stasiun Il
dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 39 ppt, 38 ppt
dan 39 ppt, sehingga diperoleh nilai kisaran salinitas antara 38 ppt-39 ppt. Nilai
salinitas di stasiun Il ini tergolong tidak baik jika dibandingkan dengan baku mutu
kualitas air di kawasan mangrove. Kisaran salinitas di kawasan mangrove yang
alami yaitu hingga 34 ppt. Hal ini dikarenakan saat pengukuran, cuaca sangat

terik. Seperti yang dijelaskan oleh Fajar et al., (2013) yang menyatakan bahwa,
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kondisi salinitas yang tinggi dipengaruhi oleh cuaca yang cerah dan curah hujan

yang sangat rendah pada saat pengukuran dilakukan.

c. Dissolved Oxygen (DO)

Hasil pengukuran DO pada stasiun lll dengan tiga kali pengulangan
secara berturut-turut (lihat Tabel 5) yaitu sebesar 6,1 mg/l, 6,7 mg/l dan 7,0 mg/l,
sehingga diperoleh kisaran antara 6,1 mg/l-7,0 mg/l. Kisaran oksigen terlarut di
stasiun ini tergolong memenuhi baku mutu kualitas perairan mangrove. Hal ini
dikarenakan hasil fotosintesis oleh mangrove. kondisi ini juga terjadi pada hasil
penelitan Kamalia et al.,, (2014) yang menyatakan bahwa, hasil pengukuran
konsentrasi oksigen terlarut pada ketiga stasiun penelitiannya berkisar antara
6,75-7,3 dengan rata-rata sebesar 7,1 mg/l, itu artinya jika dibandingkan dengan

baku mutu, kadar DO tersebut tergolong normal.

d. pH Air

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil pengukuran pH air pada stasiun |l
dengan tiga kali pengulangan secara berturut-turut yaitu sebesar 7,70, 7,71 dan
7,73, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 7,70-7,73. Bila dibandingkan
dengan baku mutu, kisaran pH air di stasiun ini tergolong baik. Selain itu,
Widyastuti dan Wahyu (1998) juga menambahkan bahwa, kisaran nilai pH masih
pada batas toleransi pertumbuhan mangrove, secara umum dapat hidup pada
pH berkisar 5,0-8,5. Menurut Syamsurisal (2011), sebagian besar biota akuatik

sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai kisaran pH sekitar 7-8,5.

e. Kecepatan Arus
Hasil pengukuran kecepatan arus di stasiun Il dengan tiga Kali
pengulangan secara berturut-turut (lihat Tabel 5) yaitu sebesar 0,07 m/s, 0,08

m/s dan 0,10 m/s, sehingga diperoleh hasil kisaran antara 0,07 m/s — 0,10 m/s.
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Kisaran arus di stasiun ini tergolong lambat. Arus yang lambat di stasiun ini
menyebabkan kondisi tekstur tanah menjadi dominan berdebu, dikarenakan saat
pasang, arus yang lambat ini akan secara perlahan menuju daerah di belakang
mangrove dan kemudian saat surut, arus ini juga secara perlahan membawa
partikel debu tersebut ke daerah tengah mangrove, sehingga partikel debu itu
akhirnya mengendap hal ini juga didukung oleh Arief (2003) yang menyatakan
bahwa, arus inilah yang menyebabkan semakin kecilnya partikel debu, karena
arus dalam keadaan pasang dan surut yang tinggi dapat menghambat
pengendapan partikel debu. Pada waktu pasang, ombak membawa partikel debu
ke zona belakang mangrove dan ketika terjadi surut, partikel-partikel debu

tersebut ikut tertarik kembali.

3. Gastropoda
a. Kepadatan Relatif

Berdasarkan Lampiran 6, pada stasiun Il diperoleh hasil yaitu untuk
spesies Littorina scabra dengan nilai kepadatan 1 ind/100m? dan kepadatan
relatif 5.9 %, spesies Cerithidea quadrata dengan nilai kepadatan 16 ind/100m?
dan kepadatan relatif 94.1 %. Sehingga dapat diketahui nilai kepadatan relatif
tertinggi pada stasiun lll yaitu spesies Cerithidea quadrata. Hal ini dikarenakan,
spesies ini mempunyai kemampuan menempel yang lumayan kuat pada bagian
pohon mangrove. seperti yang dijelaskan oleh Lihawa (2014), Cerithidea
quadrata biasa ditemukan menempel pada batang atau akar mangrove dan
kadang ditemukan bersama dengan jenis Cerithidea obtusa.

Kepadatan relatif gastropoda yang ditemukan di lokasi Il pada stasiun Il

dapat dilihat pada gambar 14 dibawah ini.
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B jjittorina scabra

N cerithidea quadrata

Gambar 15. Kepadatan Relatif Gastropoda Stasiun Il

b. Indeks Dominansi

Indeks dominansi gastropoda di stasiun lll yaitu sebesar 0,9999 (lihat
Lampiran 6). Itu artinya, di stasiun ini tergolong dominansi tinggi. Karena angka
0,9999 merupakan nilai yang mendekati angka 1 dan jauh dari angka 0. Spesies
yang mendominansi di lokasi ini yaitu Cerithidea quadrata. Hal ini juga terjadi
pada penelitian Silaen et al., (2013), berdasarkan hasil pemetaannya, Cerithidea
guadrata memiliki sebaran yang luas pada lokasi penelitian. Cerithidea quadrata
biasanya ditemukan menempel pada batang dan akar mangrove dan sebagian

terdapat pada substrat yang cenderung kering.

c. Indeks Keanekaragaman

Berdasarkan pada Lampiran 6, Indeks keanekaragaman gastropoda di
stasiun Il yaitu sebesar 0,28775. Berdasarkan kisaran nilai tersebut, kondisi ini
tergolong keanekaragaman rendah. Hal ini berarti bahwa stasiun ini memiliki
produktivitas yang sangat rendah sebagai indikasi adanya tekanan yang berat
dan ekosistemnya tidak stabil yang dapat dilihat dari indeks dominansi
gastropoda yang sangat mendekati angka 1. Menurut Arbi (2011), tinggi
rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, antara lain jumlah jenis atau individu yang didapat dan adanya beberapa

jenis yang ditemukan dalam jumlah yang lebih melimpah dari pada jenis lainnya.
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4.3 Gastropoda yang Ditemukan
Klasifikasi dan morfologi gastropoda yang ditemukan di kedua lokasi
penelitian yaitu sebagai berikut.

A. Littorinidae

¢ Kilasifikasi Littorina scabra menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda
Order : Sorbeoconcha
Family . Littorinidae
Genus : Littorina
Spesies . Littorina scabra

Menurut Gutierrez (1988), Periwinkles mangrove adalah gastropoda yang
paling mendominasi di hutan mangrove terutama di daerah tropis dan subtropis.
Siput ini biasanya ditemukan pada akar bakau, daun dan ranting-ranting yang
berada di permukaan air. Menurut Kaplan (1988), Mangrove Periwinkle adalah
siput yang cangkangnya berwarna coklat, tingginya 2 cm, memiliki tanda coklat
gelap dan ujung yang meruncing. Cangkang siput ini tipis, memiliki 6 hingga 7

alur badan, serta ujung tubuhnya tajam.

¢ Kilasifikasi Littorina melanostoma menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Order : Sorbeoconcha

Family . Littorinidae

Genus . Littorina

Spesies . Littorina melanostoma

Cangkang siput ini pada umumnya berukuran kecil (ukuran

tubuhnya 1,5 — 2,8 cm), operculumnya tipis dan bening. Biasanya ditemukan di


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
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http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorina_Genus.asp
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kawasan hutan bakau (pada daun, batang serta akar pohon bakau) atau pohon-
pohon dan karang-karang ditepi pantai. Siput ini tergolong herbivor. Hidup dalam
koloni besar, berlimpah, mudah mendapatkan makanan untuk banyak generasi
dan sering digunakan untuk abdornment (Periplus, 2000). Spesies ini biasa
ditemukan di eropa dan amerika utara dan banyak digunakan sebagai makanan.
Spesies ini hidup di zona intertidal, meskipun dapat juga hidup di atas pasang
tertinggi dan pada gelombang serta banyak juga yang hidup di batu, batang dan

daun mangrove (Weison and Gillet, 1971).

¢ Kilasifikasi Littorina tuberculata menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda

Order : Neotaenioglossa
Family . Littorinidae

Genus . Littorina

Spesies : Littorina tuberculata

Tubuhnya bulat memanjang, alur tubuh sebanyak 7 sampai 8. Suturenya
tidak begitu jelas terlihat dan bergelombang. Tiga alur pertama masih tampak
lembut. Antara alur ke dua dan ketiga biasanya mempunyai tonjolan yang paling
besar. Diantara sisi yang terdapat tonjolan tersebut terdapat satu sampai empat
garis kasar yang melingkar. Aperture berbentuk oval, bibir luar dengan tepi yang
tajam, bagian dalamnya tidak menebal, perputaran torsi yaitu 45° dan bagian
dalamnya tidak menyambung. Berwarna hijau kecoklatan atau abu — abu tua,
dengan ujungnya berwarna orange agak muda. Terkadang berwarna kehijauan
hingga kehijauan seperti sedang ditumbuhi oleh alga. Tiga alur pertama
berwarna coklat muda, tepi bibir luar berwarna putih, kolumela dan apertur coklat

tua dengan garis putih dibawahnya (Bandel, 1974). Habitatnya yaitu di pantai


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Neotaenioglossa_Order.asp
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terbuka dan pantai cukup terlindung, dekat air pasang yang tinggi, berlindung di
lubang-lubang dan celah-celah. Spesimen ini bayak ditemukan di permukaan

tanah dengan ketinggian 10 m (Turgeon et al., 1998).

B. Potamidae

¢ Klasifikasi Cerithidea quadrata menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca E’?v :
Class : Gastropoda )
Order : Sorbeoconcha

Family : Potamididae

Genus : Cerithidea

Spesies : Cerithidea quadrata

Jenis ini memiliki ukuran cangkang yang relatif kecil. Cangkang berukuran
antara 45 — 55 cm. Sering ditemukan menempel pada batang atau akar
mangrove dan kadang ditemukan bersama dengan jenis Cerithidea obtusa.
Permukaan cangkang umumnya berwarna cokelat gelap (Lihawa, 2014).

Keong dengan tubuh yang kecil, berbentuk kerucut memanjang dengan
sudut 30-40° (sedikit berbentuk kerucut). Putaran torsi ke arah kanan, tipis
namun tidak transparan. Warna tubuh coklat gelap pada bagian atas. Ujung
tubuhnya tidak tajam. Ujung cangkangnya tinggi, ulir badannya membulat.
Collumela tipis berwarna coklat. Operculum melingkar, seperti tanduk, dengan

inti memusat (Mujiono, 2008).


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Cerithidea_Genus.asp
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¢ Klasifikasi Telescopium telescopium menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda

Order : Sorbeoconcha

Family : Potamididae

Genus : Telescopium

Spesies : Telescopium telescopium

Cangkang hewan ini berbentuk kerucut, panjang, ramping dan agak
mendatar pada bagian dasarnya. Warna cangkang coklat keruh, coklat keunguan
dan cokelat kehitaman, lapisan luar cangkang dilengkapi dengan garis-garis
spiral yang sangat rapat dan mempunyai jalur-jalur yang melengkung ke dalam.
Panjang cangkang berkisar antara 7,5-11 cm (Lihawa, 2014). Spire pada jenis
tersebut jelas, dengan warna cokelat pada bagian unit whorl. Cangkang siput ini

tidak memiliki rigi-rigi aksial (Karyanto et al., 2004).

¢ Kilasifikasi Cerithidea obtusa menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda

Order : Sorbeoconcha

Family : Potamididae

Genus : Cerithidea 1
Spesies : Cerithidea obtusa

Apertura pada Cerithidea obtusa berbentuk bulat (rounded), tanpa
saluran siphon yang membentuk celah pada sudut apertura. Apex mengalami
pengikisan, sehingga ujungnya menjadi tumpul. Berdasarkan karakter apex
tersebut, Cerithidea obtusa dipisahkan dari anggota Cerithidea yang lain.

Umumnya, famili potamididae mempunyai bentuk cangkang yang khas yaitu


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
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dengan piramidal yang memanjang. Body whorl tidak jelas, strutur yang dominan

adalah unit whorl dengan spire yang jelas (Karyanto et al., 2004).

C. Ellobiidae

¢ Klasifikasi Cassidula aurisfelis menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Order : Pulmonata
Family : Ellobiidae i

rnu.llu:]lli | jll (1
Genus : Cassidula 15 8 17 1
Spesies : Cassidula aurisfelis

Genus cassidula memiliki banyak kemiripan antar spesiesnya, yang
membedakan yaitu warna dan pola warna. Salah satu contoh, Cassidula
mustelina dan Cassidula aurisfelis bentuk cangkangnya sangat serupa. Secara
ekologi dan perilaku, kedua jenis tersebut mendiami zona yang sarna serta
menunjukkan perilaku yang sama. Perbedaannya, Cassidula mustelina
mempunyai wama dasar cokelat, dengan garis horisontal berwarna cokelat muda
sampai putih pada baik body whorl maupun unit whorl. Sedangkan Cassidula
aurisfelis memiliki pola warna cangkang tidak menunjukkan adanya garis
horizontal Karyanto et al., (2004).

¢ Klasifikasi Ellobium aurisjudae menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Order : Eupulmonata
Family : Ellobiidae
Genus : Ellobium

Spesies : Ellobium aurisjudae


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
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Beberapa anggota gastropoda elobiidae mangrove menunjukkan struktur
tubuh yang rnengalami modifikasi. Ellobium aurisjudae memperlihatkan sedikit
modifikasi berupa perubahan ukuran tubuh yang memanjang dan lebar
cangkang. Pada jenis tersebut, body whorl memanjang sehingga membentuk
struktur unit whorl yang meruncing ke arah apex (Karyanto et al., 2004).

¢ Kilasifikasi Phytia plicata menurut Zipcodezoo (2015), yaitu:

Phylum : Mollusca

Class : Gastropoda

Order : Pulmonata

Family : Ellobiidae ot

Genus : Phytia 14 3 \
Spesies : Phytia plicata

Pythia plicata biasa ditemukan pada daerah yang lembab dan terdapat di
bawah serasah daun-daun mangrove yang sudah menumpuk, karena diduga
jenis ini hidup pada daerah dengan salinitas yang relatif rendah dengan kadar air

tawar yang cukup (Lihawa, 2014).

4.4 Perbandingan Kepadatan Gastropoda yang ditemukan di Lokasi
Penelitian | dengan Lokasi Penelitian Il

Analisa perbandingan jumlah gastropoda yang ditemukan di ekowisata
mangrove Wonorejo, kota Surabaya dengan gastropoda yang ditemukan di
kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep yaitu dengan

menggunakan uji mann-whitney dengan bantuan SPSS 16.


http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
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Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney

Test Statistics®

kpadatan
Mann-YWhitney U o0
Wilcoxon ¥y 6.000
zZ -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) 050
Exact Sig. (27(1-tailed
Sin)l 1002

a. Not corrected for ies.
h. Grouping Vanable: stasiun

Dilihat dari tabel diatas, nilai asymp sig Mann-Whitney (.050) < taraf
signifikan 0,05. Berarti, H1 diterima sedangkan HO ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa, terdapat perbedaan antara jumlah gastropoda yang ditemukan di
ekowisata mangrove Wonorejo, kota Surabaya dengan jumlah gastropoda di
kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep. Hal ini
dikarenakan kerapatan mangrove (salah satu habitat gastropoda) yang berada di
kecamatan Kalianget cenderung lebih rapat bila dibandingkan dengan kerapatan
mangrove di kawasan ekowisata Wonorejo kota Surabaya, sehingga
mempengaruhi kepadatan gastropoda yang tinggal di dalamnya. Hal ini
sependapat dengan hasil penelitian Sirante (2011) yang menyatakan bahwa,
nilai signifikan untuk variabel kerapatan mangrove untuk kedua stasiun penelitian
yang diperoleh nilai signifikan yaitu variabel tersebut lebih kecil dari nilai a (0,05).
Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh berbeda nyata, yang
berarti bahwa kerapatan mangrove memberikan pengaruh yang signifikan (nyata)
terhadap kepadatan gastropoda. Jumlah dan distribusi gastropoda dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti: kondisi lingkungan, ketersediaan makanan,
pemangsaan dan kompetisi. Selain itu, Suin (1989) menambahkan bahwa,
kepadatan populasi sangat penting diukur untuk menghitung produktifitas yang

terdapat dalam lokasi tersebut.



!

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

e Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di ekowisata mangrove Wonorejo
Surabaya, didapatkan 5 spesies yaitu Littorina scabra, Telescopium
telescopium, Cassidula aurisfelis, Phytia plicata dan Ellobium aurisjudae. Hasil
analisa indeks dominansi gastropoda di ekowisata mangrove \Wonorejo, kota
Surabaya untuk semua stasiun tergolong dominansi tinggi. Indeks
keanekaragaman gastropoda di stasiun | dan Il tergolong sedang dan stasiun
lll tergolong rendah. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di kawasan mangrove kecamatan Kalianget, kabupaten Sumenep, didapatkan
7 spesies yaitu Littorina scabra, Littorina melanostoma, Littorina tuberculata,
Telescopium telescopium, Cerithidea quadrata, Cerithidea obtusa dan
Cassidula aurisfelis. Indeks dominansi gastropoda pada semua stasiun
tergolong tinggi. Indeks keanekaragaman gastropoda pada stasiun | dan i
tergolong sedang, sedangkan stasiun lll tergolong rendah.

e Berdasarkan analisa uji beda Mann-Whitney menggunakan bantuan SPSS 16,
jumlah gastropoda antar dua lokasi penelitian, diperoleh hasil yaitu terdapat

perbedaan antara kedua lokasi tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan indeks keanekaragaman gastropoda pada kawasan
mangrove di ekowisata Wonorejo kota Surabaya, diperoleh pada stasiun | dan I
nilainya masih tergolong sedang, kondisi tersebut menunjukkan kondisi
ekosistem di lokasi ini cukup seimbang, maka perlu dipertahankan keadaan yang
demikian ini. Sedangkan untuk stasiun lll, diperoleh indeks keanekaragaman

yang rendah, maka dari itu perlu dilakukan pelestarian dan konservasi yang lebih
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intens terutama pada stasiun ini. Untuk kawasan mangrove kecamatan
Kalianget, kabupaten Sumenep, diperoleh indeks keanekaragaman gastropoda
pada stasiun | dan Il tergolong sedang yang itu artinya telah terjadi kecukupan
produktivitas di kawasan ini, kondisi ini harus tetap di pelihara. Namun, untuk
stasiun Il nilai indeks keanekaragaman tergolong rendah. Maka dari itu perlu

diadakan perbaikan dan konservasi yang lebih intens lagi untuk kawasan ini.
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Lampiran 1. Alat dan Bahan

LAMPIRAN

[ Tali rafia, meteran, | Gatropoda, kertas
e Komunitas .
1| Biologi toples, skop, buku | label dan formalin
Gatropoda ; .
identifikasi. 4%
Tekstur _
_ Skop dan plastik Sampel substrat,
2 | Sedimen pH _
: bening dan kertas label
Bahan Organik
Pasang surut | Data pasang surut
3 Fisika Air sampel dan
Suhu DO meter
aquadest
o i Air sampel dan
Salinitas Salinometer atago
aguadest
- Disolved Air sampel dan
4 Kimia DO meter
Oxygen (DO) aquadest
) air sampel dan
pH air pH meter
aguadest
Titik posisi
5 _ GPS
stasiun
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

Lokasi Penelitian Mangrove Wonorejo, Surabaya
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Lampiran 3. Peta Lokasi Penelitian Mangrove Kecamatan Kalianget,
Kabupaten Sumenep

Lokasi Penelitian Mangrove Kec. Kalianget, Kabupaten Sumenep
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Lampiran 4. Gambar dan Klasifikasi Gastropoda

: Dokumentasi < €™9-)
Spesies \ ) Literatur Klasifikasi
Pribadi
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
) o Order : Sorbeoconcha
Littorina
scabra Family : Littorinidae
(Google
images, 2015) Genus : Littorina
Spesies: Littorina
scabra
Phylum : Mollusca
Order : Sorbeoconcha
| Y Family : Littorinidae
melanostoma
Genus : Littorina
Google . -
( ¢ Spesies: Littorina
images, 2015)
melanostoma
Phylum:Mollusca
Class :Gastropoda
o Order :Neotaenio-
Llittorina
glossa
tuberculata > -
(Google Famil : Littorinidae
images, 2015) | Genus : Littorina
Spesies: Littorina
tuberculata
Phylum: Mollusca
Class : Gastropoda
Cerithidea Order : Sorbeoconcha
quadrata Family : Potamididae
(Google
images, 2015) Genus : Cerithidea
Spesies: Cerithidea
quadrata
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http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorinidae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorina_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorinidae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorina_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Neotaenioglossa_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Neotaenioglossa_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Littorinidae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Tectarius_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Cerithidea_Genus.asp

Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
) Order : Sorbeoconcha
Telescopium
telescopium Family : Potamididae
(Google
images, 2015) Genus : Telescopium
Spesie : Telescopium
telescopium
Phylum : Mollusca
Centygiea Class : Gastropoda
obtusa
Order : Sorbeoconcha
Family : Potamididae
(Google
images, 2015) Genus : Cerithidea
Spesie : Cerithidea
obtusa
Phylum : Mollusca
Class :Gastropoda
) i Order : Pulmonata
Cassidula |15
aurisfelis Family : Ellobiidae
(Google
images, 2015) | Genus : Cassidula
Spesies: Cassidula
aurisfelis
Phylum : Mollusca
Class :Gastropoda
Order : Eupulmonata
Ellobium
X Urisi A pa— Family : Ellobiidae
images, 2015) | Genys : Ellobiidae
Spesies: Ellobium

aurisjudae
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http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Sorbeoconcha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Potamididae_Family.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Telescopium_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Cycloneritimorpha_Order.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Nerita_Genus.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Mollusca_Phylum.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Gastropoda_Class.asp
http://zipcodezoo.com/Key/Animalia/Cycloneritimorpha_Order.asp

Phytia plicata

14

(Google
images, 2015)

Phylum : Mollusca
Class :Gastropoda
Order : Pulmonata
Family : Ellobiidae
Genus : Phytia

Spesies: Phytia
plicata
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Lampiran 5. Tabel Data Kepadatan Gastropoda di Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

. . Kapadatan
Stasiun Jenis T1|T2| T3 | T4| T5| Ts6 g;g@z e ('f,/g c H

Cassidula aurisfelis - - 3 - 5 12 2 16.7 0.1621 0.4254
Pythia plicata 18 10 - 4 - 38 6 50 0.5135 0.49400

1 Ellobium aurisjudae - 2 - - 1 4 1 8.3 0.0540 0.22738
Telescopium telescopium 6 4 2 - 3 20 3 25 0.2702 0.51002
Total 24 | 15 7 10 9 74 12 100 0,9998 1,6568
Total taksa 4
Cassidula aurisfelis 8 - 6 4 - 9 27 5 38.4 | 0.3913 0.52971
Littorina scabra - 3 - 5 - 9 2 15.4 0.1304 0.38264
Ellobium aurisjudae 6 5 3 7 3 - 24 4 31 0.3478 0.52986

2 Telescopium telescopium - 2 - - 1 - 1 7.6 0.0434 0.19519
Pythia plicata - - 2 1 - 3 1 7.6 0.0869 0.30439
Total 14 | 10 11 13 9 12 69 13 100 0,9998 1,94179
Total taksa 5
Littorina scabra 7 3 10 5 4 3 32 5 71.4 0.8 0.25754

3 Telescopium telescopium - - 4 - - 1 14.3 0.15 0.41054
Pythia plicata - - - 2 - - 1 14.3 0.05 0.21609
Total 7 3 14 7 6 3 40 7 100 1 0,88417
Total taksa 3
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Lampiran 6. Tabel Data Kepadatan Gastropoda di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

Stasiun Jenis T1|T2| 13| Ta| T5 | TE | JUman Kapadatag KR C H
spesies | (ind/100m?) (%)

1 Cassidula aurisfelis 4 11 6 36 6 14 0.133 0.38709
Littorina scabra 12 39 7 16.3 0.144 0.40260
Littorina tuberculata - - 2 1 6 1 2.3 0.0222 0.12113
Cerithidea quadrata 27 29 30 21 26 20 153 26 60.4 0.5666 0.46475
cerithidea obtusa 2 - 4 21 4 9 0.077 0.28482
Telescopium telescopium 2 6 - 4 - 15 3 7 0.0555 0.23014
Total 46 | 50 | 53 | 40 49 32 270 43 100 0,9984 1,89053
Total taksa
Littorina scabra 2 8 19 16 8 17 70 12 48 0.4929 0,50344
Littorina melanostoma - 2 - - 3 12 0.0845 0,30017
Littorina tuberculata - 4 2 1 - 10 0.0704 0,26855

2 Cassidula aurisfelis 2 7 - 5 - 16 12 0.1126 0,35374
Cerithidea quadrata 4 2 5 10 34 24 0.2394 0,49351
Total 11 25 23 34 19 30 142 25 100 0,9998 1,91941
Total taksa
Littorina scabra - 2 - 3 - - 5 1 5.9 0.0505 0,21609

3 Cerithidea quadrata 20 14 11 23 17 94 16 94.1 0.9494 0,07166
Total 29 | 14 | 14 23 17 99 17 100 0.9999 0,28775

Total taksa
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Lampiran 7. Data Hasil Analisis Persentase Tekstur Tanah di Ekowisata Mangrove Wonorejo, Kota Surabaya

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG

pH Larut Bahan Organik “BO | P205 Olsan | Larul Asam Ac.pH 7 I N (me)] KIK Takatur (%

e (s dinn W0 T KeL 1 He | %N | oW 1 % pom K Mg Na ] me [pesii] debu] iiat

An. Nuthasanah Utfa

Tanah Exowisata mangrove Wonorejo Sby
1 [St1 plott - - 6.05 | 28,10 | 64,96
2 |51 plot2 - . . 6.30 | 24,20 |69.50
3 |St1 plotd - - . - - |16.58( 26,00 |57 42
4 |Se2 plott - . . . - 7.00 | 20,70 | 72,30
5 |S12 plot2 . - . 16,32 16,60 | 68,18
6 |82 plotd . . - . . . 5,80 | 34,40 | 50,80
7 |83 plott . . . - | 320 | 45,80 |51,.00
8 |53 plot2 o = - - - 206 | 354016184
9 |513 plotd . . . . . 219 | 5870 |30.11
[ [Rendah sekall <a0 | <26 | <10 <01 <5 <5 <01 | <093 <01 <5

Rendah 4.1-55/26-40[11-20/011-02] 5-10 5-10 |01-03|04-10|011-03]6-18

Sedang 56-75|41-60021-30/021-05]11.18 11-15 |04-08|11-20|04.07|17-24

Tinggl 76-8|81-86[/31.50[051-078] 16-25 18.20 |06-10/21-80| 08.1 |25-40

Tinggi Sekali »8 »66 | »50 | »076 | >25 » 20 »10 | >80 >10 | >40

Lawang, 13 Mel 2015
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Lampria MVER cns! A N

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG
Gand —Bahan 80 Wm
canisasocabhcend &0 o w3 - s B pom {me)
Nurhasanash Ulta
Exowtaata Mangrove Wonorep Surabaya
1 842 5% 1,26 . - 217 - .
2 655 60 1.4 - - 1,96 - -
3 6.89 635 132 - - 27 - -
4 T2 877 138 - - 234 . -
5 701 6,56 134 - . 23 - -
] EAL 667 168 - - 288 - -
7 T4 665 188 . . 288 - -
8 im 6.50 184 - - 283 - -
] 734 585 27 - - 408 - -
E s <40 <25 <10 <01 <5 <5 D1

41.58 26-40 11-20 01.02 5-10 5-10 01-03

56-75 41.-60 21-30 021.05 1"-15 1-.15 04-05

76-8 61.858 31-50 051.07% %-25 16-20 06-10

>8 >65 »50 >0.78 >25 >20 >10




Lampiran 9. Data Hasil Analisis Persentase Tekstur Tanah di Kawasan Mangrove Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDAL! - LAWANG

pH Larut Bahan Organix BO | P205 Olsen | Larut Asam Ac.pH 7 1 N (ma)| KTK Tekstur (%

s Abts Corsioly Taven W0 | KoL | %e | %N ] N | % | pom X g Na | me [posw] debu] it

LAn. Nurhasanah Uifa

Tanah Ds Kalanget Kec Kakanget Sumenep
1 |st1 piot1 . - . . . $ = S 10.40| 64,50 | 25,00|
2 |st1 plotz . - . - 2 . . - | 6,40 | 47,80 48,00
3 St plot3 - - - - . - - | 9,00 | 35,00 {52,00
4 |S12 plott - - - . g . . - - | 14,00 35,00|51,00
5 |S®2 piot2 . = . = 3 - 5 : 15.90| 37,00 | 47,10/
6 |S©2 plot3 - s . - - - - |25.50| 50,00 |24 50f
7 |St3 plott - a - - - - | 050 | 29.50|70.00]
8 |St3 plot2 - . . - A . . = - | 280 | 30.90 86,50
9 |St3 piot3 - . . . - s - . - - | 120 | 23.90|74.90

Rendah sexah <40 | <25 | <10 <01 <5 <5 <01 <03 |. <01 <5

Rendah 41.-55/26-40[11-20{011-02| 5-10 5-10 |01-03|04-10/011-03}5-16

Sedang 56-75|41-560|21-30|021-05|11-15 11-15 [04-05|11-20|04-.07|17-24

Tinggt 76-8 |81-65|31-50/051-075 16-25 t6-20 |06-10|21-80| 08-1 |25-40

[Tinggi Sekat >8 >65 | >50 | »075 | >25 > 20 >10 | >80 | >10 | >40
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Lampiran 10. Data Hasil Analisis pH dan Bahan Organik Tanah di Kawasan Mangrove Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG
H Lant Bahan Organik 80 P205 Owen | Lanut Asam AcpH 7 1 N
- ASOG0KA Yok 120 x KCL %e %N T % opm K (me)
An. Nurhasanah Ulfa
Tanah Ds Kalianget Kec Kallanget Sumenep
1 [St1 plott 8,03 550 416 717
2 |St1 plot2 8,47 508 3,80 6,55 .
3 |St1 plot3 6,56 6,08 264 455
4 |St2 plott 648 597 268 . 462
5 |S©2 plot2 6,76 6,25 1.30 . 224
6 {St2 plotd 6,77 6,26 0,00 . = 1,56
7 |St3 plot1 688 6,38 1,08 . . 1,86
8 |St3 plot2 6.76 6,26 1.88 . 320
 |St3 plot3 695 6.44 1.20 . 207
[ [Rendah sekal <40 <28 <10 <01 <5 <5 01
Rendah 41-55 26-40 11-20 011-02 5-10 65-10 01-03
Sadang 56-75 41-80 21.30 021-05 1-15 1-15 04-05
Tinggl 76-8 61-85 31.50 081-075 18-25 16-20 06-10
Tingg! Sekal >8 >8.5 > 5.0 »0.75 >25 > 20 >1.0

Lawang, 12 Mei 2015
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Lampiran 11. Data Pasang Surut di Ekowisata Mangrove Wonorejo,

Kota Surabaya
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Lampiran 12. Data Pasang Surut di Kawasan Mangrove Kecamatan Kalianget,
Kabupaten Sumenep
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